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MOTO 

 

Percayalah bahwa setiap usaha dan kerja kerasmu hari ini tak akan pernag 

mengingkari hasil akhir dikemudian hari 

 (Anonim) 

jangan pernah menunggu. Takkan pernah ada waktu yang tepat 

(Napoleon HR) 

langit tidak pernah menjelaskan bahwa dirinya tinggi 

(Anonim) 
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ABSTRAK 

 

ANALISIS PERBANDINGAN KINERJA BERDASARKAN 

KARAKTERISTIK INDIVIDU PEGAWAI DINAS BADAN 

PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH PROVINSI LAMPUNG 

Oleh :                                                                                                                   

Monica Karuwana 

 

Penelitian ini dilakukan di Dinas Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 

Provinsi Lampung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Perbandingan Kinerja 

berdasarkan  Karakteristik Individu yang meliputi Usia, Jenis Kelamin, Status Kawin, 

Masa Kerja Pegawai Dinas Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi 

Lampung. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 

penelitian kuantitatif dengan metode komperatif dengan menggunakan uji 

Independent sample t-test,  sebagai alat analisisnya  menggunakan SPSS 20 for 

windows. Populasi penelitian ini adalah sebanyak 111 pegawai Dinas Badan 

Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Lampung dengan jumlah sampel 

penelitian sebanyak 53 yang diambil dengan stratified random sampling dengan 

rumus slovin. Hasil dari penelitian ini menemukan bahwa tidak terdapat Perbedaan 

Kinerja berdasarkan Usia Pegawai Dinas Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 

Provinsi Lampung, tidak terdapat Perbedaan Kinerja berdasarkan Jenis Kelamin 

Pegawai Dinas Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Lampung, tidak 

terdapat Perbedaan Kinerja berdasarkan Status Kawin Pegawai Dinas Badan 

Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Lampung, tidak terdapat Perbedaan 

Kinerja berdasarkan Masa Kerja Kinerja Pegawai Dinas Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah Provinsi Lampung 

 

Kata Kunci : Kinerja, Karakteristik Individu, Usia, Jenis Kelamin, Status 

Kawin, Masa Kerja. 
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ABSTRACT 

 

ANALYSIS OF PERFORMANCE COMPARISON BASED ON 

INDIVIDUAL CHARACTERISTICS OF EMPLOYEES IN THE 

REGIONAL DEVELOPMENT PLANNING OF LAMPUNG PROVINCE 

 

 

By: Monica Karuwana 

 

 

This research was conducted at the Department of Regional Development 

Planning Office of Lampung Province. The Comparison of Performance is based 

on the Characteristics of Individuals which include Age, Gender, Marital Status, 

Employee Period of Service of the Regional Development Planning Agency of 

Lampung Province. The independent sample t-test is an analysis tool using SPSS 

20 for Windows. 111 population of the Lampung Province Regional Development 

Planning Agency with a total sample of 53 taken by stratified random sampling 

with the Slovin formula. The Regional Development Planning Agency, there is no 

difference in performance based on employee gender. Lampung Province, there is 

a no difference in performance based on the work period of the Lampung 

Province employee performance Regional Development Planning Agency 

 

Keywords: Performance, Characteristics of Individuals, Age, Gender, Marital 

Status, Working Period. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan satu-satunya sumber daya yang 

memiliki akal perasaan, keinginan, keterampilan, pengetahuan, dorongan, 

daya, dan karya (rasio, rasa, dan karsa). Sumber daya manusia merupakan 

tokoh sentral dalam organisasi maupun perusahaan, agar aktivitas manajemen 

berjalan dengan baik instansi harus memiliki pegawai yang berpengetahuan 

dan berketrampilan tinggi serta usaha untuk mengelola instansi seoptimal 

mungkin sehingga kinerja pegawai meningkat. Apabila  perusahaan dapat 

mengelola sumber daya manusia yang dengan baik, tentunya berdampak pada 

tujuan perusahaan dengan tercapainya tujuan secara efektif dan efisien.  

Menurut Malayu S.P. Hasibuan (2013:77), kinerja merupakan hasil kerja 

yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan 

kepadanya didasarkan atas kecakapan, pengalaman, kesungguhan serta 

waktu. Pengetian kinerja dapat disimpulkan bahwa kinerja merupakan 

perbandingan hasil kerja yang dicapai oleh pegawai dengan standar yang 

telah ditentukan dan juga kinerja juga berarti hasil yang dicapai oleh 

seseorang baik kualitas ataupun kuantitas dalam suatu organisasi sesuai 

dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Menurut Malayu S.P 

Hasibuan (2013:78), indikator-indikator dalam kinerja meliputi kesetiaan, 

prestasi kerja, kejujuran, kedisiplinan, kreativitas, kerjasama, kepemimpinan, 

kepribadian, prakarsa, tanggung jawab.  

 

Implementasi dari indikator kesetiaan adalah pegawai mampu menjaga dan 

membela perusahaan dari orang yang tidak bertanggung jawab di dalam 

lingkungan perusahaan, implementasi dari indikator prestasi kerja adalah 

pegawai dapat menilai hasil kerja baik kualitas maupun kuantitas dari 

pekerjaanya, implemtasi dari indikator kejujuran adalah kejujuran pegawai 

dalam melaksanakan tugas-tugasnya baik bagi diri sendiri ataupun kepada 
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bawahannya, implemetasi dari indikator kedisiplinan adalah mematuhi 

peraturan yang terdapat di dalam perusahaaan, implementasi dari indikator 

kreativitas adalah pegawai harus mengembangkan ide serta kreativitas agar 

terwujudnya inovasi serta kreasi baru di lingkungan kantor, implementasi dari 

indikator kerjasama adalah kesediaan dalam berpartisipasi sesama pegawai 

agar ikut serta dan tolong menolong dalam kegiatan kantor, implementasi dari 

indikator kepemimpinan adalah kemampuan pegawai untuk memimpin dan 

dapat memotivasi orang lain atau bawahannya sehingga bekerja dengan 

efektif, implementasi dari indikator kepribadian adalah mempunyai prilaku 

kesopanan periang yang akan memberikan kesan baik terhadap suasana 

lingkungan dan kinerja kerja, implemtasi dari indikator prakarsa adalah 

kemampuan berfikir pegawai berdasarkan inisiatif untuk menilai serta 

membuat keputusan masalah yang dihadapinya, serta implementasi dari 

indikator tanggung jawab adalah kesediaan pegawai dalam mempertanggung 

jawabkan pekerjaan untuk mencapai kinerja. 

 

Kinerja yang baik tentu saja merupakan harapan bagi semua perusahaan yang 

mempekerjakan pegawai, sebab kinerja pegawai ini pada akhirnya diharapkan 

dapat meningkatkan hasil kerja perusahaan secara keseluruhan. Pegawai 

adalah sumber daya yang sangat penting dalam menjalankan kegiatan 

perusahaan secara efektif dan maksimal. Perusahaan tentunya akan 

memikirkan langkah-langkah dan tindakan-tindakan yang dapat mendorong 

pengembangan sumber daya manusia untuk produktif, kreatif, dan berprestasi 

dalam menghadapi persaingan di dunia kerja  

 

Dinas Badan Perencanaan Pembangunan Daerah yang disingkat (Bappeda) 

adalah lembaga teknis daerah dibidang penelitian dan perancangan 

pembangunan daerah yang bergerak di bidang Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah mempunyai tugas membantu Gubernur dalam 

melaksanakan tugas pemerintahan di bidang penelitian dan perencanaan 

pembangunan daerah sesuai dengan ketentuan perundang-undangan.  
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Kinerja pegawai pada Dinas Badan Perencanaan Pembangunan daerah 

Provinsi Lampung mempunyai kriteria sasaran kerja pegawai, berikut data  

kriteria penilaian sasaran kerja secara umum di Dinas Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah Provinsi Lampung. 

 

Tabel 1.1 

Kriteria Penilaian Sasaran Kerja Pegawai secara umum 

Dinas Badan Perencanaan Pembangunan daerah Provinsi Lampung 

Range Predikat Keteranngan 

91-100 A Sangat baik 

76-90 B Baik 

61-75 C Cukup 

51-60 D Kurang 

< 50 E Buruk 

Sumber: Bagian umum dan Kepegawaian Dinas Badan Perancangan 

Pembangunan Daerah Provinsi Lampung 

 

Dari tabel 1.1 diatas dapat dilihat kreteria sistem penilaian kinerja pegawai 

yang berlaku di Dinas Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi 

Lampung untuk mengetahui penilaian kinerja pegawai secara rata-rata. 

Komponen penilaian kinerja pegawai Dinas Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah Provinsi Lampung adalah Kedisiplinan, Sikap, 

Kerjasama, Kejujuran, Inisiatif, Kehadiran, Tanggung Jawab, Ketepatan 

waktu, dan berikut adalah hasil dari penilaian kinerja pada tahun 2018 

sebagai berikut: 
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Tabel 1.2 

Hasil Penilaian Kerja Pegawai secara umum pada tahun 2018 

Dinas Badan Perencanaan Pembangunan daerah Provinsi Lampung 

No Kriteria Range Predikat Sebutan Kualitas 

1 Kedisiplinan 74 C Cukup 

2 Sikap 80 B Baik 

3 Kerjasama 85 B Baik 

4 Kejujuran 85 B Baik 

5 Inisiatif 82 B Baik 

6 Kehadiran 74 C Cukup 

7 Tanggung Jawab 84 B Baik 

8 Ketepatan waktu 70 C Cukup 

Sumber: Bagian umum dan Kepegawaian Dinas Badan Perancangan 

Pembangunan Daerah Provinsi Lampung 

 

Tabel 1.2 dilihat dari penilian kinerja secara umum pada tahun 2018 masih 

terdapatnya hasil yang belum memuaskan dari hasil penilaian kinerja 

Berdasarkan informasi yang penulis dapatkan dari hasil wawancara oleh salah 

seorang Kepala Bagian Umum dan Kepegawaian Dinas Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah Provinsi Lampung pada tanggal 03 Januari 2019, 

terdapat masalah lainnya yang berkaitan dalam kinerja pegawai, diantaranya 

di ruangan kerja sering kosong diwaktu jam kerja, pegawai keluar pada jam 

kerja dengan alasan yang tidak jelas diluar tugas kantor tanpa meminta izin 

pada atasan. Bila dilihat lebih dalam mengenai kinerja pegawai, bahwa hal 

tersebut diatas menunjukkan tingkat kedisiplinan yang rendah, Kondisi diatas 

dapat berdampak pada meningkatnya beban kerja staf yang lain, hal ini dapat 

menyebabkan menurunnya kinerja pegawai Dinas Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah Provinsi Lampung, dampak pada pegawai yang tidak 

mematuhi peraturan dalam lingkungan kantor Dinas Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah Provinsi Lampung pegawai dapat diberikan surat 

peringatan untuk tidak lagi mengulangi kesalahan dan lebih disiplin dalam 

bekerja.  
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Dilihat dari penelitian terdahulu banyak faktor yang mempengaruhi kinerja 

pegawai diantanya motivasi, lingkungan kerja, disiplin kerja, budaya 

organisasi, dan lain-lainnya tetapi dalam penelitian ini peneliti lebih 

memfokuskan pada penelitian Karakteristik Individu yang meliputi Usia, 

Jenis Kelamin, Status Kawin, Masa Kerja. Kepribadian pegawai yang 

berbeda-beda menjadikan pegawai mempunyai ciri khas tersendiri sehingga 

membentuk suatu karakteristik individu pada pegawai, Baik buruknya 

karakteristik individu pegawai tergantung bagaimana mereka 

mengaplikasikannya. Beberapa penelitian menyatakan bahwa Karakteristik 

Individu memainkan peran penting dalam pelaksanaan kinerja, setiap manusia 

mempunyai karakteristik individu yang berbeda-beda antara yang satu dengan 

yang lainnya. Menurut Ratih Hurriyati (2005:77), Karakteristik Individu 

adalah suatu proses psikologi yang mempengaruhi individu dalam 

memperoleh, mengkonsumsi serta menerima barang dan jasa serta 

pengalaman. Menurut Ratih Hurriyati (2005:80), Indikator Karakteristik 

Individu meliputi usia, jenis kelamin, status perkawinan, masa kerja.  

 

Hubungan antara usia dengan kinerja sangat penting, Kecenderungan yang 

semakin terlihat adalah bahwa semakin lanjut usia pegawai, tingkat hasil 

kerja biasanya semakin tinggi. Beberapa alasan untuk menjelaskan fenomena 

ini antara lain, pertama, bagi pegawai yang sudah agak lanjut usia makin sulit 

untuk memulai karir baru di tempat lain, kedua, sikap yang dewasa dan 

matang mengenai tujuan hidup, harapan, keinginan dan cita-cita, ketiga, gaya 

hidup yang sudah mapan, keempat, sumber penghasilan yang relatif terjamin, 

kelima, adanya ikatan batin dan tali persahabatan antara yang bersangkutan 

dengan rekan-rekannya dalam perusahaan. 

Kebanyakan studi juga menunjukkan suatu hubungan yang positif antara 

kinerja dengan usia, sekurangnya sampai umur 60 tahun. kinerja akan 

cenderung terus-menerus meningkat pada para pegawai yang professional 

dengan bertambahnya usia mereka, sedangkan pada pegawai yang non 
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professional kinerja itu merosot selama umur setengah baya dan kemudian 

naik lagi dalam tahun-tahun berikutnya. Berdasarkan hasil Wawancara oleh  

Kepala Bagian Kepegawaian Dinas Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 

Provinsi Lampung pegawai di lingkungan kantor memiliki pegawai dengan usia 

muda lebih banyak sebanyak 56 pegawai dan dinilai kinerja pegawai muda lebih 

kurang baik dibandingkan pegawai tua karna pegawai muda cendrung kurang 

banyak pengalaman kerja di bandingkan pegawai yang berusia tua yang memiliki 

masa kerja dan pengalaman kerja yang lama.  

 

Hubungan Jenis kelamin dengan Kinerja, pegawai pria mempunyai beban 

tanggungan lebih besar dibandingkan dengan wanita, sehingga pria akan 

menuntut kondisi kerja yang lebih baik seperti gaji yang memadai dan 

tunjangan pegawai namun ada studi-studi psikologi telah menemukan bahwa 

wanita lebih bersedia untuk mematuhi wewenang dan pria lebih agresif dan 

lebih besar kemungkinannya dari pada wanita dalam memiliki pengharapan 

untuk sukses. Berdasarkan hasil wawancara oleh Kepala Bagian 

Kepegawaian, pegawai berjenis kelamin laki-laki lebih mendomisili di 

lingkungan Dinas Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi 

Lampung. Faktor jenis kelamin dapat mendorong hasil kinerja yang berbeda 

di lingkungan Dinas Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi 

Lampung pegawai berjenis kelamin wanita lebih tekun dalam mematuhi 

peraturan yang ada terbukti pada tingkat hasil absensi ketika upacara apel 

pagi di lingkungan kantor pegawai wanita memiliki tingkatan hasil absensi 

yang baik, sedangkan pegawai laki-laki cendung banyak yang tidak ikut 

upacara apel saat pagi dengan berbagai alasan pegawai. 

 

Status perkawinan meningkatkan tanggung jawab sehingga pegawai yang 

sudah berkeluarga cendrung menilai pekerjaannya lebih penting dan 

mementingkan pekerjaanya sehingga kinerja terus naik karna mereka 

mempunyai tuntutan tanggung jawab yang besar. Perkawinan memaksakan 

peningkatan tanggung jawab yang membuat suatu pekerjaan yang tetap 
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menjadi lebih berharga dan penting. Seseorang yang telah menikah merasa 

lebih mantap dengan pekerjaannya yang sekarang, hal ini dikarenakan bahwa 

mereka melihat sebagai jaminan untuk masa depannya. Selain itu, pegawai 

yang telah menikah memiliki tanggungan yang lebih besar dibandingkan 

pegawai yang belum menikah, Berdasarkan hasil wawancara oleh Kepala 

Bagian Kepegawaian menilai perbedaan status kawin pada lingkungan kantor 

Dinas Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Lampung terlihat 

dari pegawai yang sudah kawin cendrung lebih rajin dan ulet dalam bekerja 

disebabkan pegawai yang sudah memiliki keluarga memiliki tanggung jawab 

atas keluarganya dan lebih bersemngat dalam bekerja. 

 

Masa kerja juga sangat mempengaruhi kinerja pegawai, pegawai yang 

memiliki masa kerja lama sama dengan orang yang telah memiliki 

pengalaman yang luas, baik hambatan maupun keberhasilannya. Durasi masa 

kerja yang lama juga akan membentuk pola kerja yang efektif, karena 

berbagai kendala yang muncul akan dapat dikendalikan berdasarkan 

pengalamannya, sehingga pegawai yang berpengalaman akan dapat 

menyelesaikan pekerjaan dengan sebaiknya. masa kerja yang lama akan 

cendrung membuat seseorang pegawai lebih merasa nyaman didalam pekerjaan dan 

nyaman dalam lingkungan kantornya, dan  hal ini disebabkan bahwa diantaranya 

karna telah berapdatasi dengan lingkungannya yang cukup lama sehingga seseorang 

akan lebih nyaman oleh pekerjaannya dan Kinerja yang dihasilkan pegawai sangat 

menentukan berhasil atau tidaknya perusahaan dalam persaingan global. 

Berdasarkan hasil wawancara oleh Kepala Bagian Dinas Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah Provinsi Lampung pegawai yang memiliki masa kerja lama 

lebih menguasai pekerjaannya dan lebih lues dalam bekerja dan menyelesaikan 

pekerjaan. 

 

Karakteristik Individu yang heterogen pada setiap individu dapat 

menciptakan kontribusi kinerja yang berbeda pada perusahaan,sehingga 

kinerja yang dihasilkan menjadi optimal dan berpengaruh sangat baik bagi 

perusahaan. Begitupula sebaliknya pegawai dengan karakteristik yang buruk 
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akan menghambat perusahaan dalam beroperasi dan berkembang.  

Berdasarkan hal tersebut dapat dipastikan bahwa perusahaan memiliki kriteria 

tertentu mengenai pegawai yang akan mereka pekerjakan sehingga sesuai 

dengan kebutuhan perusahaan. Untuk itulah peran individu setiap pegawai 

sangat dibutuhkan untuk perkembangan perusahaan. 

 

Uraian di atas telah menjelaskan bagaimana Karakteristik Individu terhadap 

kinerja pegawai pada perusahaan, dan menunjukan perusahaan harus dapat 

mengkondisikan Karakteristik Individu pegawainya demi tercapainya tujuan 

perusahaan secara efektif sehingga dapat meningkatkan kinerja pegawai, 

maka penulis tertarik untuk meneliti lebih jauh dalam bentuk skripsi dengan 

judul “Analisis Perbandingan Kinerja berdasarkan Karakteristik Individu 

Pegawai Dinas Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi 

Lampung” 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian penjelasan latar belakang diatas, maka permasalahan dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat perbedaan Kinerja berdasarkan Usia pegawai Dinas 

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Lampung ? 

2. Apakah terdapat perbedaan Kinerja berdasarkan Jenis Kelamin pegawai 

Dinas Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Lampung ? 

3. Apakah terdapat perbedaan Kinerja berdasarkan Status Kawin pegawai 

Dinas Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Lampung ? 

4. Apakah terdapat perbedaan Kinerja berdasarkan Masa Kerja pegawai 

Dinas Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Lampung  
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1.3 Ruang Lingkup Penelitian   

Ruang Lingkup Penelitian ini dilakukan agar peneliti dan pembahasnya lebih 

terarah, sehingga hasilnya tidak abstrak dan sesuai dengan harapan peneliti 

adapun ruang lingkup penelitian adalah mengetahui Analisis Perbandingan 

Kinerja berdasarkan Karakteristik Individu pegawai pada Dinas Badan 

Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Lampung. 

1.3.1 Ruang lingkup Subjek Penelitian  

Subjek Penelitian ini adalah sebagian pegawai Dinas Badan 

Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Lampung 

1.3.2 Ruang Lingkup Objek Penelitian  

Ruang Lingkup Objek Penelitian ini adalah Kinerja dan Karakteristik 

Individu pegawai Dinas Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 

Provinsi Lampung 

1.3.3 Ruang Lingkup Tempat Penelitian 

Ruang Lingkup tempat penelitian ini di lingkungan kantor Dinas Badan  

Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Lampung 

1.3.4 Ruang Lingkup Waktu Penelitian  

Waktu yang ditentukan pada penelitan ini  adalah waktu yang 

didasarkan pada kebutuhan penelitian dimulai dilaksanakan pada bulan 

November 2018-Januari 2019 

1.3.5 Ruang Lingkup Ilmu Penelitian 

Ruang lingkup ilmu yang diambil adalah pegawai atau sumber daya 

manusia yang dapat diteliti tentang Perbandingan Kinerja berdasarkan 

Karakteristik Individu Pegawai Dinas Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah Provinsi Lampung. 
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1.4. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui perbedaan Kinerja berdasarkan Usia pegawai Dinas 

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Lampung. 

2. Untuk mengetahui perbedaan Kinerja berdasarkan Jenis Kelamin pegawai 

Dinas Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Lampung. 

3. Untuk mengetahui perbedaan Kinerja berdasarkan Status Kawin pegawai 

Dinas Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Lampung. 

4. Untuk mengetahui  perbedaan Kinerja berdasarkan Masa Kerja pegawai 

Dinas Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Lampung. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

1.5.1 Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan untuk menambah pengetahuan, pengalaman 

dan memperluas dalam ruang lingkup sumber daya manusia dan 

kemampuan ilmu yang berhubungan dengan perbandingan Kinerja 

berdasarkan Karakteristik individu yang melipti usia, jenis kelamin, 

status kawin, masa kerja. 

1.5.2 Bagi Perusahaan 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat berguna bagi Dinas Badan 

Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Lampung dan sebagai 

bahan masukan dalam menjalankan kebijakan yang berkaitan dengan 

peningkatan kinerja kerja. 

1.5.3 Bagi Institusi 

Penelitian diharapkan dapat dipergunakan sebagai referensi tambahan 

bagi pembaca  serta menambah pembendaharaan pada perpustakaan IIB 

DARMAJAYA yang kelak akan berguna untuk mahasiswa/mahasiswi 

pada penelitian-penelitian yang akan datang.  
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1.6. Sistematika Penulisan  

BAB 1 : PENDAHULUAN 

Pendahuluan merupakan bab pertama dalam penelitian ini, yang di 

dalamnya terdapat sub bab yaitu Latar Belakang, Rumusan Masalah, 

Ruang Lingkup Penelitian, Manfaat Penelitian, dan Sistematika 

Penulisan tentang Analisis Perbandingan Kinerja berdasarkan 

Karakteristik Individu Pegawai Dinas  Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah Provinsi Lampung.  

BAB II : LANDASAN TEORI 

Memuat teori-teori yang digunakan sebagai tinjauan atau landasan 

dalam menganalisis masalah pokok yang telah dikemukakan, 

kerangka pikir, dan hipotesis.  

BAB III : METODE PENELITIAN  

Bagian ini memuat uraian tentang variabel yang digunakan, populasi 

dan sampel, metode penelitian, lokasi penelitian, rancangan 

penelitian, metode pengumpulan data, metode analisis data.  

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini berisi tentang hasil penelitian secara sistematis dan 

kemudian dianalisis dengan menggunakan metode penelitian yang 

telah ditetapkan dan untuk didiadakan pembahasan hasil dari 

penelitian ini. 

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN  

Menguraikan kesimpulan tentang rangkuman dari pembahasan 

terdiri dari jawaban terhadap perumusan masalah dan tujuan 

penelitian serta hipotesis. saran merupakan implikasi hasil penelitian 

terhadap pengembangan ilmu pengetahuan dan penggunaan praktis  

DAFTAR PUSTAKA 

Bagian ini berisi daftar buku-buku, jurnal ilmiah, dan bahan-bahan 

lain yang dijadikan sebagai referensi  

LAMPIRAN 

Bagian ini berisi kuisioner penelitian, dan data tentang penelitian. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Kinerja  

2.1.1 Teori Kinerja 

Heider dalam As’ad (2013) mengemukakan teori atribusi atau Expectancy Theory 

bahwa kinerja merupakan hasil interaksi antara motivasi dan ability, yang 

dirumuskan dengan formula sebagai P(Performance) merupakan fungsi 

M(Motivation) dan A(Ability) yang dapat ditulis sebagai rumus: P = f (M x A).  

Menurut Muchlas dalam Wulandari (2010) menjelaskan bahwa meskipun 

seseorang mempunyai kemampuan dan kemauan, tapi mungkin saja ada 

penghalang yang bisa menghambat prestasinya. Jadi seseorang yang menunjukan 

kinerja yang tidak baik, maka harus dilihat lingkungan luarnya apakah sudah cukup 

membantu, seperti apakah memiliki kelengkapan peralatan dan bahan, kondisi 

kerja yang  favorable, teman kerja yang membantu, peraturan yang mendukung 

dan prosedur kerja dengan alokasi waktu yang cukup. Jika semua tidak ada maka 

jangan diharapkan muncul suatu prestasi kerja yang minimal sekalipun. 

 

Gibson membuat teori kinerja dan melakukan analisis terhadap sejumlah 

variabel yang mempengaruhi perilaku dan kinerja individu. Pertama adalah 

variabel individu yang dikelompokkan pada sub variabel kemampuan dan 

ketrampilan merupakan faktor utama yang mempengaruhi perilaku dan 

kinerja individu, sedangkan variabel demografi mempunyai efek tidak 

langsung pada praktik dan kinerja individu. Kedua adalah variabel 

psikologi, terdiri dari sub variabel persepsi, sikap, kepribadian, belajar dan 

motivasi. Variabel ini menurut Gibson banyak dipengaruhi oleh keluarga, 

tingkat sosial, pengalaman kerja sebelumnya dan variabel demografi. 

Variabel ke-3 adalah organisasi yang berefek tidak langsung terhadap 

perilaku dan kinerja individu, variabelnya dikelompokkan dalam sub 

variabel sumber daya, kepemimpinan, imbalan, struktur dan desain 

pekerjaan.  
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2.1.2 Pengertian Kinerja  

Kinerja merupakan singkatan dari kinetika energi kerja. Menurut Malayu 

S.P. Hasibuan (2013:77) menjelaskan bahwa “Kinerja merupakan hasil 

kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang 

dibebankan kepadanya didasarkan atas kecakapan, pengalaman, 

kesungguhan serta waktu”. Menurut Amstrong dan Baron dalam Wibowo 

(2012) mendefinisikan kinerja pegawai adalah hasil pekerjaan yang 

mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategis, kepuasan konsumen dan 

memberikan kontribusi ekonomi. Menurut Wirawan dalam ishaq (2009) 

Kinerja adalah keluaran yang dihasilkan oleh fungsi-fungsi atau indikator-

indikator suatu pekerjaan atau suatu profesi dalam waktu tertentu. Dari 

definisi diatas kinerja dapat diartikan sesuatu yang telah dihasilkan dalam 

melakukan pekerjaan secara kualitas dan kuantitas yang dicapai seseorang 

dengan tanggung jawab dan dalam waktu tertentu. Berdasarkan uraian 

sebelumnya dapat disimpulkan kinerja adalah gambaran mengenai 

pencapaian oleh pegawai dalam suatu organisasi dalam pelaksanaan 

kegiatan, program, kebijaksanaan guna mewujudkan visi, misi, dan tujuan 

organisasi yang telah ditetapkan sebelumnya. 

 

2.1.3. Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Pegawai 

Menurut Koopmans, et al. (2014), terdapat beberapa faktor yang 

memengaruhi kinerja, yaitu: 

1. Kinerja tugas. 

Dimensi ini mengukur kecakapan atau kompetensi seseorang terkait 

tugas utama mereka. Contohnya kuantitas, kualitas dan pengetahuan 

tentang pekerjaan. 

2. Kinerja kontekstual. 

Perilaku yang mendukung lingkungan organisasi, lingkungan sosial, dan 

lingkungan psikologis tempat mereka bekerja. Contohnya mengerjakan 

tugas tambahan, kemampuan berkomunikasi dan melatih pekerja baru. 
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3. Perilaku kerja tidak produktif.  

Perilaku yang mengganggu dan dapat membahayakan perusahaan. 

Contohnya absen, mencuri di tempat kerja, penyalahgunaan jabatan, dan 

tidak mengerjakan tugas. 

 

2.1.4. Konsep Kinerja 

Menurut Sudarmanto (2009:124), menerangkan bahwa konsep kinerja pada 

dasarnya merupakan perubahan paradigma dari konsep produktivitas. Pada 

dasarnya, orang sering kali menggunakan istilah produktivitas untuk 

menyatakan kemampuan seseorang atau organisasi dalam mencapai tujuan 

atas sasaran tertentu. Terkait dengan konsep kinerja, Rummler dalam 

Sudarmanto (2009:129) mengemukakan terdapat tiga tingkatan (level) 

kinerja, yaitu: 

1. Kinerja Organisasi; 

Merupakan pencapaian hasil pada level atau unit analisis organisasi. 

Kinerja pada level organisasi ini terkait dengan tujuan organisasi, 

rancangan organisasi, dan manajemen organisasi. 

2. Kinerja Pegawai; 

Merupakan kinerja pada proses tahapan dalam menghasilkan produk atau 

pelayanan. Kinerja pada tingkatan (level) proses ini dipengaruhi oleh 

tujuan proses, rancangan proses, dan manajemen sproses. 

3. Kinerja Individu atau Pekerjaan; 

Merupakan pencapaian atau pada tingkat pegawai atau pekerjaan. Kinerja 

pada level ini dipengaruhi oleh tujuan pekerjaan, rancanagan pekerjaan, 

dan manajemen pekerjaan serta karakteristik individu. 

 

2.1.5 Pengukuran Kinerja 

Untuk mengetahui tinggi rendahnya kinerja seseorang, maka diperlukan suatu 

pengukuran kinerja. Pengukuran kinerja menurut Menurut Kreitner dan 

Kinicki (2015), pengukuran kinerja yang tepat dapat dilakukan dengan cara : 

1. Memastikan bahwa persyaratan yang diinginkan pelanggan yang terpenuhi 
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2. Mengusahakan standar kinerja untuk menciptakan perbandingan 

3. Mengusahakan jarak bagi orang yang memonitor tingkat kinerja 

4. Menetapkan arti penting masalah kualitas dan menentukan apa yang harus 

perlu prioritas perhatian. 

 

2.1.6. Tujuan Kinerja Pegawai 

Tujuan kinerja pegawai menurut Rivai (2009:549) adalah: 

1. Untuk perbaikan hasil kinerja pegawai, baik secara kualitas ataupun 

kuantitas. 

2.  Memberikan pengetahuan baru dimana akan membantu pegawai dalam 

 memecahan masalah yang kompleks, dengan serangkaian aktifitas yang 

 terbatas dan teratur, melalui tugas sesuai tanggung jawab yang diberikan 

 organisasi. 

3. Memperbaiki hubungan antar personal pegawai dalam aktivitas kerja    

dalam organisasi. 

 

2.1.7. Indikator Kinerja 

Menurut Malayu S.P Hasibuan (2013:78) indikator-indikator dalam Kinerja 

sebagai berikut: 

1. Kesetiaan 

Kesetiaan karyawan terhadap pekerjaan, jabatan, dan perusahaan. 

Kesetiaan ini dicerminkan oleh kesediaan karyawan menjaga dan 

membela perusahaan didalam maupun diluar pekerjaan dari orang yang 

tidak bertanggung jawab. 

2. Prestasi kerja  

Prestasi kerja dapat menilai hasil kerja baik kuantitas maupun kualitas 

yang dapat dihasilkan karyawan tersebut dari pekerjaannya. 

3. Kejujuran 

Kejujuran karyawan dalam melaksanakan tugas-tugasnya,memenuhi 

perjanjian baik bagi diri sendiri maupun terhadap orang laen seperti  

kepada bawahannya. 



16 
 

 
 

4. Kedisiplinan 

Kedisiplinan karyawan dalam mematuhi peraturan-peraturan yanga ada 

dan melakukan pekerjaannya sesuai dengan instruksi yang diberikan 

kepadanya. 

5. Kreativitas  

Kemampuan karyawan dalam mengembangkan kreativitasnya untuk 

menyelesaikan pekerjaaannya, sehingga bekerja lebih berdaya guna dan 

berhasil guna. 

6. Kerjasama 

Kesediaan karyawan dalam berpatisipasi dan bekerja sama dengan 

karyawan lainnya secara vertikal maupun horizontal. Didalam maupun 

diluar pekerjaaan sehingga hasil pekerjaaan akan semakin baik. 

7. Kepemimpinan 

Kemampuan karyawan untuk memimpin, berpengaruh, mempunyai 

pribadi yang kuat, dihormati, beribawa, dan dapat memotivasi orang lain 

ataubawahannya untuk bekerja lebih efektif. 

8. Kepribadian  

Kepribadian karyawan dari sikap perilaku, kesopanan, periang, disukai 

banyak orang, memberikan kesan menyenangkan, memperlihatkan sikap 

yang baik, serta berpenampilan simpatik dan wajar. 

9. Prakarsa 

Kemampuan berfikir karyawan yang orisional dan bedasarkan inisatif 

sendiri untuk mengalisis, menilai, menciptakan, memberikan alasan, 

mendapatkan simpulan, dan membuat keputusan penyelesaian masalah 

yang dihadapinya. 

10. Tanggung jawab.  

Kesediaaan karyawan dalam mempertanggung jawabkan 

kebijakanaannya, pekerjaannya, dan hasil kerjanya, saran dan prasarana 

yang digunakannya, serta perilaku kerjanya. 
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2.2 Karakteristik Individu  

2.2.1 Pengertian Karakteristik Individu 

Setiap manusia memiliki potensi dan kebutuhan hidup yang berbeda-beda. 

Sehingga membuat manusia memiliki perbedaan antara satu dengan yang 

lainnya. Perbedaan yang dimiliki merupakan suatu karakteristik bagi tiap 

manusia.  

 

Karakteristik individu menurut Ratih Hurriyati (2013:77) merupakan suatu 

proses psikologi yang mempengaruhi individu dalam memperoleh, 

mengkonsumsi serta menerima barang dan jasa serta pengalaman 

karakteristik individu merupakan faktor internal (interpersonal) yang 

menggerakkan dan mempengaruhi perilaku individu. Menurut James (2014), 

Karakteristik Individu adalah minat, sikap dan kebutuhan yang dibawa 

seseorang didalam situasi kerja. Minat adalah sikap yang membuat seseorang 

senang akan obyek kecenderungan atau ide-ide tertentu. Hal ini diikuti 

dengan perasaan senang dan kecenderungan untuk mencari obyek 

yang disenangi itu. Minat mempunyai kontribusi terbesar dalam pencapaian 

tujuan perusahaan, betapapun sempurnanya rencana organisasi dan 

pengawasan serta penelitiannya. Bila karyawan tidak dapat menjalankan 

tugasnya dengan minat gembira maka suatu perusahaan tidak akan mencapai 

hasil yang semestinya dapat dicapai. Menurut Jex (2012) dalam Hassan et al. 

(2011), secara singkat Karakteristik Individu adalah ciri khusus seseorang, 

Manusia mempunyai Karakteristik Individu yang berbeda-beda antara yang 

satu dengan yang lainnya. Masa depan seorang individu dalam organisasi 

tidak bergantung pada kinerja saja.  

 

2.2.2 Faktor yang mempengaruhi karakteristik individu 

Faktor yang dapat mempengaruhi karakteristik individu dapat dibagi menjadi 

dua macam yaitu: 

1. Pengaruh faktor keturunan dan lingkungan 
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A. Karakteristik bawaan (heredity) 

Karakteristik bawaan merupakan karakteristik turunan yang dimiliki 

sejak lahir, baik yang menyangkut biologis maupun faktor sosial 

psikologis. Menurut hukum Mendell, karakteristik bawaan berlangsung 

sepanjang hidup, diturunkan dari satu generasi ke generasi lain. 

B. Karakteristik yang diperoleh dari pengaruh lingkungan. 

2. Pengaruh faktor kognitif, afektif, psikomotor dan campuran 

A. Pengaruh faktor kognitif 

Aspek kognitif (penalaran) secara garis besar dapat dijabarkan sebagi 

berikut : 

1. Mengetahui, yaitu mengenali kembali hal-hal yang umum dan 

khas, metode dan proses, pola, struktur dan perangkat. 

2. Mengerti yaitu memahami 

3. Mengaplikasikan, yaitu kemampuan menggunakan abstraksi di 

dalam situasi konkret 

4. Menganalisis, yaitu menjabarkan hal-hal umum ke hal khusus 

sehingga jelas gagasan yang ada di dalamnya, dan mengetahui 

hubungan antara gagasan tersebut. 

5. Mensistesikan, yaitu kemampuan untuk menyatukan unsur-unsur 

sehingga membentuk suatu keseluruhan yang utuh 

6. Mengevaluasi, yaitu kemampuan untuk menetapkan nilai dari suatu 

bahan dan metode komunikasi untuk tujuan tertentu 

B. Pengaruh faktor afektif 

1. Menerima atau memperhatikan ialah kepekaan terhadap kehadiran 

gejala dan rangsangan tertentu 

2. Merespon ialah mereaksi rangsangan atau gejala tertentu 

3. Menghargai, berikut pengertian bahwa gejala atau tingkah laku 

mempunyai harga atau nilai. 

4. Mengorganisasikan nilai ialah mengatur nilai-nilai atau system 

nilai dan menetapkan berlakunya nilai yang dominan 
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5. Mewatak yaitu kondisi dimana nilai-nilai dari system yang telah 

diyakini benar-benar merasuk di dalam pribadi seseorang. 

C. Pengaruh faktor psikomotor 

1. Mengindera, yaitu kegiatan yang dilakukan oleh alat-alat indera 

2. Menyiagakan diri adalah mengatur kesiapan diri sebelum 

melakukan sesuatu agar tujuannya tercapai 

3. Bertindak secara terpimpin adalah melakukan suatu tindakan 

dengan mengikuti prosedur tertentu 

4. Bertindak secara mekanik adalah bertindak mengikuti prosedur 

yang baku 

5. Bertindak secara kompleks adalah bertindak secara teknologi yang 

didukung oleh kompetensi 

Dari uraian ketiga faktor tersebut sangat besar pengaruhnya terhadap 

perbedaan individu baik secara terpisah maupun campuran 

 

2.2.3 Diemensi Karakteristik individu  

Karakteristik individu mencakup sejumlah sifat dasar yang melekat pada 

individu tertentu. Menurut Winardi dalam Rahman (2013:77), 

karakteristik individu mencakup sifat-sifat berupa kemampuan dan 

keterampilan, latar belakang keluarga, sosial, dan pengalaman, umur, 

bangsa, jenis kelamin dan lainnya.  

 

Menurut Gibson dkk (2011:52) variabel yang melekat pada individu dapat 

dikelompokkan menjadi 3 (tiga) yaitu : 

a. Kemampuan dan keterampilan baik mental maupun fisik. 

b. Demografis meliputi umur, asal-usul, jenis kelamin. 

c. Latar belakang yaitu keluarga, tingkat sosial dan pengalaman serta 

variabel psikologis individu yang meliputi persepsi, sikap dan 

kepribadian, belajar, dan motivasi. 
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Menurut Ardana dkk (2012:31) karakteristik individu meliputi sebagai 

berikut: 

a. Minat. 

b. Sikap tehadap diri sendiri, pekerjaan, dan situasi pekerjaan. 

c. Kebutuhan individual. 

d. Kemampuan dan kompetensi. 

e. Pengetahuan tentang pekerjaan. 

f. Emosi, suasana hati, perasaan keyakinan dan nilai-nilai. 

 

2.2.4. Faktor yang mempengaruhi Karakteristik Individu berprestasi 

Menurut Mathis ada empat Karakteristik Individu yang mempengaruhi 

seseorang berprestasi, meliputi sebagai berikut : 

1. Minat, orang cendrung mengejar karir yang sesuai dengan minat dan 

keinginan yang mereka ingin. 

2. Jati diri, karir merupakanperpanjangan dari jati diri seseorang juga hal 

yang membentuk jati diri. 

3. Kepribadian, Faktor ini mencakup orientasi pribadi karyawan (sebagai 

contoh karyawan  bersifat realistis menyenangkan dan artistik) dan 

kebutuhan individual, latihan, kekuasaan, dan kebutuhan prestis. 

4. Latar belakang sosial, stsus sosial ekonomi dan tujuan pendidikan 

pekerjaan orang tua karyawan merupakan faktor yang berfungsi dalam 

karagori. 

 

2.2.5. Indikator karakteristik individu 

Menurut Ratih Hurriyati (2013:78), yang termasuk indikator karakter individu 

yaitu : 

1. Usia 

Pada pegawai yang berumur tua juga dianggap lebih lues dengan 

lingkungan pekerjaannya, teman-teman sebaya dalam lingkungan 

pekerjaanya dan sudah memiliki banyak pengalaman dan senioritas di 

bandingan pegawai yang berusia muda. Pegawai yang lebih tua kecil 



21 
 

kemungkinan akan berhenti karena masa kerja mereka yang lebih panjang 

cenderung memberikan kepada mereka tingkat upah yang lebih tinggi, 

liburan dengan upah yang lebih panjang, dan tunjangan pensiun yang lebih 

menarik. Hubungan kinerja dengan usia sangat erat kaitannya, alasannya 

adalah adanya keyakinan yang meluas bahwa kinerja pengawai yang lebih 

tua cendrung lebih baik dikarnakan mereka sudah memiliki pengalaman 

kerja yang tinggi dan merasa lebih nyaman dengan lingkungan 

pekerjaannya. 

2. Jenis kelamin 

Tidak ada perbedaan yang konsisten antara pria dan wanita dalam 

kemampuan. Namun studi-studi psikologi telah menemukan bahwa wanita 

lebih bersedia untuk mematuhi wewenang, dan pria lebih agresif dan lebih 

besar kemungkinannya daripada wanita dalam memiliki pengharapan 

untuk sukses. Bukti yang konsisten juga menyatakan bahwa wanita 

mempunyai tingkat kemangkiran yang lebih tinggi dari pada pria wanita 

lebih. Hubungan Kinerja dengan jenis kelamin juga dipercayai wanita 

lebih teliti dalam melakukan pekerjaan nya dan mempunyai kemahiran 

yang tinggi dalam bekerja. 

3. Status kawin 

Status kawin adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang 

wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga yang 

bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan YME  Salah satu riset 

menunjukkan bahwa pegawai yang menikah lebih sedikit absensinya, 

mengalami pergantian yang lebih rendah, dan lebih puas dengan  

pekerjaan mereka daripada rekan sekerjanya yang bujangan. Pernikahan 

memaksakan peningkatan tanggung jawab yang dapat membuat suatu 

pekerjaan yang tetap menjadi lebih berharga dan penting. Hubungan 

Kinerja dengan status kawin dipercayai pegawai yang memiliki status 

kawin sudah menikah memiliki tanggung jawab yang besar sehingga 

mereka mempunyai beban untuk menghidupi kerluarga dan lebih memiliki 

tanggung jawab atas pekerjaanya untuk lebih baik. 
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4. Masa kerja 

Masa kerja yang lama akan cenderung membuat seorang pegawai lebih 

merasa betah dalam suatu organisasi, hal ini disebabkan diantaranya 

karena telah beradaptasi dengan lingkungannya yang cukup lama sehingga 

seorang pegawai akan merasa nyaman dengan pekerjaannya. Penyebab 

lain juga dikarenakan adanya kebijakan dari instansi atau perusahaan 

mengenai jaminan hidup dihari tua. Hubungan Kinerja dengan Masa kerja 

pegawai yang tergolong masa kerja lama cendrung lebih menguasai 

pekerjaan dari pada pegawai baru lebih bertanggung jawab atas 

pekerjaannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.3 Penelitian Terdahulu  

Tabel 2.1 
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Penelitian terdahulu  

No PPeneliti Judul Penelitian Jenis 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

     

1. Erli Elia 

Kastut 

(2017) 

Analisis Perbedaan Kinerja 

Pegawai Berdasarkan Gender, 

Usia, Dan Masa Kerja ( Studi 

Pada Dinas Pendidikan Sitaro) 

Kuantitatif Hasil penelitian menunjukan bahwa 

Tidak Terdapat perbedaan yang 

signifikan antara Gender, Usia, dan 

Masa Kerjaterhadap Kinerja ( Studi 

pada Dinas Pendidikan Sitaro) 

2. Franzeska 

Ardiyati 

(2013) 

Perbedaan  Kinerja Karywan 

Pada Karyawan Yang Sudah 

Menikah Dan Yang Belum 

Menikah Pada PT. HYyup 

Sung 

Kuantitatif Dari hasil analisis data penelitian, 

diperoleh tidak ada perbedaan kinerja 

kerja antara karyawan yang sudah 

menikah dan karyawan yang belum 

menikah 

3. Justriana 

Br. 

Singarimb 

(2011) 

Analisis Kinerja Karyawan 

Berdasarkan Perbedaan 

Karakteristik Jenis Kelamin 

PT. Jasa Marga (Persero) 

Cabang Belmera Medan 

Kuantitatif Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan dengan uji t test bahwa 

Kinerja karyawan laki-laki memiliki 

kinerja yang tinggi  sedangkan 

kinerja karyawan perempuan 

tergolong rendah 

4. 

 

 

 

Sapariah 

(2013) 

(20 

Analisis Pengaruh Jenis 

Kelamin Terhadap 

Kinerja Karyawan Bagian 

Perawatan Pada PT. Mulia 

Bhakti Kahuripan 

Kuantitatif Hal ini menyatakan Ho ditolak dan 

Ha diterima, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa jenis kelamin 

berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. 

5. Shafira, 

Anita 

Listiara 

(2017) 

Perbedaan kinerja Pada 

Karyawan Berdasarkan 

Usia Dan Masa Kerja pada 

PT.X 

Kuantitatif Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tidak ada 

perbedaan kinerja berdasarkan usia. 

Hasil penelitian juga menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan kinerja 

berdasarkan masa kerja. 

 

2.4 Kerangka Pemikiran 
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umpan balik 

 

 

 

 

 

2.5 Hipotesis  

Permasalahan : 

• Pegawai yang berusia 

tua cendrung lebih  

memiliki kinerja yang 

baik di bandingan 

dengan usia muda 

dikarrnakan memiliki 

pengalaman kerja yang 

banyak dan lebih 

profesional. 

• Pegawai wanita lebih 

memiliki kemahiran 

dan ketelitian dalam 

melakukan pekerjaan 

dibandingkan pegawai  

pria dalam melakukan 

pekerjaan. 

• Pegawai yang memiliki 

status menikah di nilai 

lebih memiliki rasa 

tanggung jawab yang 

besar atas 

pekerjaannya. 

• pegawai dengan masa 

kerja yang lama lebih 

lues dengan 

pekerjaanya dan lebih 

merasa nyaman dengan 

lingkungan kantor dari 

pada pegawai yang 

memiliki masa kerja 

baru. 

Variabel 

Penelitian : 

 Kinerja 

Rumusan Masalah: 

1. Apakah terdapat perbedaan Kinerja berdasarkan 

Usia pegawai Dinas Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah Provinsi Lampung ? 

2. Apakah terdapat perbedaan Kinerja berdasarkan 

Jenis Kelamin pegawai Dinas Badan 

Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi 

Lampung ? 

3. Apakah terdapat perbedaan Kinerja berdasarkan 

Status Kawin pegawai Dinas Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah Provinsi Lampung ? 

4. Apakah terdapat perbedaan Kinerja berdasarkan 

Masa Kerja pegawai Dinas Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah Provinsi Lampung ? 

 

Metode Analisis Data : 

 Uji Beda Independent sample t- test  

Hipotesis : 

1. Terdapat perbedaan Kinerja berdasarkan Usia 

pegawai Dinas Badan Perencanaan Pembangunan 

Daerah Provinsi Lampung 

2. Terdapat perbedaan Kinerja berdasarkan Jenis 

Kelamin pegawai Dinas Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah Provinsi Lampung. 

3. Terdapat perbedaan Kinerja berdasarkan Status 

Kawin pegawai Dinas Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah Provinsi Lampung 

4. Terdapat perbedaan Kinerja berdasarkan Masa 

Kerja pegawai Dinas Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah Provinsi Lampung 

2.1 Gambar Kerangka Pemikiran 
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Menurut Anwar Sanusi (2017:44), Hipotesis berupa pernyataan yang 

menggambarkan atau memprediksi hubungan-hubungan tertentu diantara dua 

variabel atau lebih, yang kebenaran hubungan tersebut tunduk pada peluang 

untuk menyimpang dari kebenaran.  

 

2.5.1 Perbandingan Usia terhadap Kinerja  

Usia dengan kinerja sangat penting, Kecenderungan yang semakin terlihat 

adalah bahwa semakin lanjut usia pegawai, tingkat hasil kerja biasanya 

semakin tinggi. Beberapa alasan untuk menjelaskan fenomena ini antara lain, 

pertama, bagi pegawai yang sudah agak lanjut usia makin sulit untuk 

memulai karir baru di tempat lain, kedua, sikap yang dewasa dan matang 

mengenai tujuan hidup, harapan, keinginan dan cita-cita, ketiga, gaya hidup 

yang sudah mapan, keempat, sumber penghasilan yang relatif terjamin, 

kelima, adanya ikatan batin dan tali persahabatan antara yang bersangkutan 

dengan rekan-rekannya dalam perusahaan.. Hal ini didukung oleh penelitian 

terdahulu Erli Elia Kastut (2017) Tidak Terdapat pengaruh yang signifikan 

antara Gender, Usia, dan Masa Kerja terhadap Kinerja ( Studi pada Dinas 

Pendidikan Sitaro). Dari uraian diatas dan beberapa temuan empiris terdahulu 

yang berhasil di identifikasi maka hipotesis yang diajukan adalah : 

H1 : Terdapat perbedaan Kinerja berdasarkan Usia pegawai Dinas Badan 

Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Lampung 

 

2.5.2 Perbandingan Jenis Kelamin terhadap Kinerja  

Jenis kelamin dengan Kinerja, pegawai pria mempunyai beban tanggungan lebih 

besar dibandingkan dengan wanita, sehingga pria akan menuntut kondisi kerja yang 

lebih baik seperti gaji yang memadai dan tunjangan pegawai namun ada studi-studi 

psikologi telah menemukan bahwa wanita lebih bersedia untuk mematuhi wewenang 

dan pria lebih agresif dan lebih besar kemungkinannya dari pada wanita dalam 

memiliki pengharapan untuk sukses. Hal ini didukung oleh penelitian terdahulu 

Sapariah (2013) Hal ini menyatakan Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa jenis kelamin berpengaruh terhadap kinerja 
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karyawan. Dari uraian diatas dan beberapa temuan empiris terdahulu yang 

berhasil di identifikasi maka hipotesis yang diajukan, sebagai berikut : 

H2 : Terdapat perbedaan Kinerja berdasarkan Jenis Kelamin pegawai Dinas 

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Lampung. 

 

2.5.3 Perbandingan Status Kawin terhadap Kinerja  

Status perkawinan meningkatkan tanggung jawab sehingga pegawai yang sudah 

berkeluarga cendrung menilai pekerjaannya lebih penting dan mementingkan 

pekerjaanya sehingga kinerja terus naik karna mereka mempunyai tuntutan tanggung 

jawab yang besar. Perkawinan memaksakan peningkatan tanggung jawab yang 

membuat suatu pekerjaan yang tetap menjadi lebih berharga dan penting. Hal ini 

didukung oleh penelitian terdahulu Franzeska Ardiyati 2013 Dari hasil 

analisis data penelitian, diperoleh tidak ada perbedaan kinerja antara 

karyawan yang sudah menikah dan karyawan yang belum menikah. Dari 

uraian diatas dan beberapa temuan empiris terdahulu yang berhasil di 

identifikasi maka hipotesis yang diajukan, sebagai berikut : 

H3 : Terdapat perbedaan Kinerja berdasarkan Status Kawin pegawai Dinas 

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Lampung. 

 

2.5.4 Perbandingan Masa Kerja terhadap Kinerja  

Masa kerja juga sangat mempengaruhi kinerja pegawai, pegawai yang 

memiliki masa kerja lama sama dengan orang yang telah memiliki 

pengalaman yang luas, baik hambatan maupun keberhasilannya. Durasi masa 

kerja yang lama juga akan membentuk pola kerja yang efektif, karena 

berbagai kendala yang muncul akan dapat dikendalikan berdasarkan 

pengalamannya, sehingga pegawai yang berpengalaman akan dapat 

menyelesaikan pekerjaan dengan sebaiknya. masa kerja yang lama akan 

cendrung membuat seseorang pegawai lebih merasa nyaman didalam pekerjaan dan 

nyaman dalam lingkungan kantornya, dan  hal ini disebabkan bahwa diantaranya 

karna telah berapdatasi dengan lingkungannya yang cukup lama sehingga seseorang 

akan lebih nyaman oleh pekerjaannya dan Kinerja yang dihasilkan pegawai sangat 

menentukan berhasil atau tidaknya perusahaan dalam persaingan global.. Hal ini 
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didukung oleh penelitian terdahulu Shafira, Anita Listiara 2017. Hasil 

penelitian juga menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kinerja berdasarkan 

masa kerja. Dari uraian diatas dan beberapa temuan empiris terdahulu yang 

berhasil di identifikasi maka hipotesis yang diajukan, sebagai berikut : 

H4  : Terdapat perbedaan Kinerja berdasarkan Masa Kerja pegawai Dinas 

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Lampung. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian  

Jenis Penelitian adalah suatu proses pengumpulan dan analisis yang dilakukan 

secara sistematis dan logis untuk tujuan tertentu. Peneliti ini menggunakan 

jenis penelitian Kuantitatif. Menurut Suliyanto (2018:128), jenis penelitian 

kuantitatif dapat adalah penelitian yang didasarkan pada data kuantitatif 

dimana data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka dan bilangan. 

Metode pada penelitian ini menggunakan metode Komperatif pada penelitian 

ini digunakan untuk mengetahui perbandingan Kinerja berdasarkan 

Karakteristik Individu pegawai Dinas Badan Perencanaan Pembangunan 

Daerah Provinsi Lampung. 

 

3.2 Sumber Data 

 Sumber data yang di gunakan dalam penulisan skripsi ini adalah Data Primer 

Menurut Anwar Sanusi (2017:104), data primer merupakan data yang 

pertama kali dicatat dan dikumpulkan oleh peneliti. Dalam hal ini data primer 

yang digunakan adalah data dari hasil wawancara dengan Kepala bagian 

Umum dan Kepegawaian serta Jawaban Kuesioner yang dibagikan kepada 

pegawai di Dinas Badan Perancangan Pembangunan Daerah Provinsi 

Lampung. 

 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Tehnik pengumpulan data merupakan suatu bentuk pengumpulan data yang 

bertujuan menggambarkan dan memaparkan keadaan yang ada didalam 

perusahaan. Menurut Sugiyono (2013:27), metode pengumpulan data 

dilakukan dengan cara mengadakan peninjauan pada instansi yang menjadi 

objek untuk mendapatkan data primer. Adapun metode pengumpulan data 

yang dilakukan oleh penulis diantanya Penelitian Lapangan (Field Research) 

yaitu pengupulan data dengan langsung terjun (survei) pada perusahaan yang 
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menjadi objek-objek penelitian. Untuk memperoleh data primer dari 

perusahaan dengan menyebarkan Kuesioner Menurut Anwar Sanusi 

(2017:109), kuisioner data yang sering tidak memerlukan kehadiran peneliti, 

namun cukup diwakili oleh daftar pertanyaan yang sedah disusun secara 

cermat dahulu. Dalam hal ini respondennya adalah Dinas Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah Provinsi Lampung. 

 

Adapun skala kuesioner penelitian ini yang digunakan adalah Likert. Menurut 

Anwar Sanusi (2017:59), Skala Likert merupakan skala yang didasarkan pada 

penjumlahan sikap responden dalam merespon pernyataan berkaitan 

indikator-indikator suatu konsep atau variabel yang sedang diukur. Dalam hal 

ini, responden diminta untuk menyatakan setuju atau tidak setuju terhadap 

setiap pertanyaan.  

Tabel 3.1 

Instrumen Skala Likert 

               Jawaban Bobot 

Sangat Setuju (SS)    5 

Setuju (S)    4 

Kurang Setuju (CS)    3 

Tidak Setuju (TS)    2 

Sangat Tidak Setuju (STS)    1 

 

3.4 Populasi Dan Sampel 

3.4.1 Populasi  

Menurut Anwar Sanusi (2017:87), populasi adalah seluruh kumpulan elemen 

yang menunjukkan ciri-ciri tertentu yang dapat digunakan untuk membuat 

kesimpulan. Maka populasi dalam penelitian sebanyak 111 keseluruhan 

pegawai Dinas Badan Perencanaan Provinsi Lampung.  
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Tabel 3.2 

Jumlah Keseluruhan Pegawai Dinas Badan Perencanaan Pembangunan 

Daerah Provinsi Lampung 

No BIDANG  JUMLAH 

1 Bidang Sekertariat 28  

2 Bidang Perekonomian 20  

3 Bidang Perencanaan Pemerintah dan Pembangunan Manusia 20  

4 Bidang Perencanaan Infrastruktur dan Pengembangan Wilayah 19  

5 Bidang Perncanaan Makro dan Evalusi 22  

6 Bidang Fungsional Perencanaan Madya 2  

 Keseluruhan Pegawai 111  

Sumber: Bagian umum dan Kepegawaian Dinas Badan Perancangan 

Pembangunan Daerah Provinsi Lampung 

 

3.4.2 Sampel 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik stratified 

random sampling. Menurut Anwar Sanusi (2017:91), stratified random 

sampling digunakan jika peneliti berhadapan dengan variabel yang heterogen, 

kerangka sampling dapat disusun secara lengkap, dan tersedia cukup biaya. 

Adapun sampel yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah sebagian 

pegawai Dinas Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Lampung. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan rumus 

slovin, dengan rumus sebagai berikut: 

 

n=
 

     
 

 

Keterangan: 

n   = Ukuran sampel atau jumlah responden 

N  = Ukuran populasi 

e   = Persen kelonggaran ketidaktelitian karna kesalahan pengabilan sampel  

yang masih dapat ditolelir dan diinginkan, misal 10% 
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Berdasarkan rumus slovin diatas, maka besarnya sampel sebagai berikut: 

n=
 

     
 

n=
   

      (    )
 

n=
   

     (    )
 

n=
   

      
 

n=
   

    
=53 

Tabel 3.3 

Stratified Random Sampling 

No BIDANG JUMLAH PERHITUNGN  

1 Bidang Sekertariat 28 (28/111)53=  

13 

2 Bidang Perekonomian 20 (20/111)53=  

10 

3 Bidang Perencanaan Pemerintah 

dan Pembangunan Manusia 

20 (20/111)53=  

10 

4 Bidang Perencanaan Infrastruktur 

dan Pengembangan Wilayah 

19 (19/111)53= 

 9 

5 Bidang Perncanaan Makro dan 

Evalusi 

22 (22/111)53=  

10 

6 Bidang Fungsional Perencana 

Madya 

2 (2/111)53=  

1 

 Keseluruhan Pegawai 111 53 

  

Berdasarkan tabel 3.3 tehnik pengambilan sampel dengan metode Stratified 

Random Sampling, dari jumlah Populasi sebanyak 111 diperoleh sampel 

sebanyak 53 orang pegawai Dinas Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 

Provinsi Lampung setelah menggunkan tehnik pengambilan sampel Startified 

random sampling untuk mengetahui sampel yang bisa mewakili dari jumlah 

hasil populasi digunakan metode tehnik pengambilan sampel simple random 

sampling, Menurut Suliyanto (2018:211) simpel random sampling merupakan 
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tehnik pengambilan sampel yang memberikan kesempatan yang sama kepada 

semua populasi untuk dijadikan sampel dengan cara yang simpel, dengan 

menggunakan undian untuk menetapkan ukuran sampel yang diambil, 

kemudian semua anggota populasi diberikan nomor urut dan secara acak 

dipilih (diundi) sesuai dengan banyaknya sampel yang dibutuhkan. 

 

3.5 Variabel Penelitian  

Menurut Suliyanto (2018:126), variabel penelitian adalah suatu yang 

dikarakteristikan atau nilainya berubah-ubah , berbeda-beda, atau bermacam-

macam. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel adalah Kinerja Pegawai 

Dinas Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Lampung. 

 

3.6 Definisi Operasional Variabel Penelitian  

Tabel 3.4 

Devinisi Oprasional Variabel  

Variabel Devinisi Konsep Devinisi 

Oprasional 

Indikator Skala 

Ukur 

Kinerja (Y) Menurut Malayu S.P. 

Hasibuan (2013: 95) 

Kinerja merupakan 

hasil kerja yang 

dicapai seseorang 

dalam melaksanakan 

tugas-tugas yang 

dibebankan 

kepadanya. 

Kinerja adalah 

hasil atau 

tingkat 

keberhasilan 

seseorang secara 

keseluruhan 

selama periode 

tertentu  

1. Kesetiaan 

2. Prestasi kerja 

3. Kejujuran 

4. Kedisiplinan 

5. Kreativitas 

6. Kerjasama 

7. Kepemimpinan  

8. Kepribadian 

9. Prakarsa 

10. Tanggung jawab 

Interval 
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3.7 Uji Persyaratan Instrumen 

3.7.1 Uji Validitas 

Menurut Suliyanto (2018:223) validitas instrumen adalah  tingkat ketepatan 

dan kecermatan  suatu alat ukur yang melakukan fungsi ukurannya. 

ditentukan dengan mengkorelasikan antara skor yang diperoleh setiap butir 

pertanyaan atau pernyataan dari skor total. Pada program SPSS teknik 

pengujian yang sering digunakan untuk uji validitas adalah menggunakan 

korelasi Bivariate Pearson ( Produk Momen Pearson).  

Kriteria uji validitas instrument adalah : 

Menentukan nilai probabilitas (sig) pada α sebesar  0,05 (5%) 

1. Bila Sig < Alpha (0,05) maka instrumen valid 

Bila Sig > Alpha (0,05) maka instrumen tidak valid 

2. Pengujian validitas instrument dilakukan melalui program SPSS 

3. Kuesioner dinyatakan valid apabila nilai koefisien korelasi lebih besar dari 

pada nilai korelasi yang tercantum dalam tabel pada α 5% 

 

3.7.2 Uji Reliabilitas 

Menurut Suliyanto (2018:254) Uji reliabilitas digunakan untuk menunjukkan 

kemampuan alat ukur untuk menghasilkan hasil pengukuran yang dapat 

dipercaya. Hasil pengukuran dapat dipercaya apabila dalam beberapa kali 

pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok objek yang sama diperoleh hasil 

yang relative sama Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan teknik 

Cronbach’sAlpha. menggunakan computer program SPSS for windows.  

 

Tabel 3.5 

Tabel interpretasi uji reabilitas 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,000 – 0,199 Sangat Rendah 

0,200 – 0,399 Rendah 

0,400 – 0,599 Sedang 

0,600 – 0,799 Tinggi 

0,800 – 1,000 Sangat Tinggi 
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3.8 Uji Persyaratan Analisis Data 

3.8.1 Uji Normalitas Sampel 

Menurut Sugiyono (2012:124) mengemukakan bahwa statistik parametris 

mensyaratkan bahwa setiap variabel yang akan dianalisis harus berdistribusi 

normal, untuk itu sebelum pengujian hipotesis dilakukan maka ke normalan 

data harus diuji terlebih dahulu. Uji normalitas dilakukan pada kedua variabel 

yang akan diteliti dan distribusi normal jika Sig > 0,05. 

 

3.8.2 Uji Kesamaan Varian 

Sebelum dilakukan uji t (independent t test) dilakukan uji kesamaan varian 

dengan F test (Leavene’s test), uji ini digunakan untuk mengidentifikasi 

apakah varian dari kedua kelompok ini sama atau tidak, Artinya jika varian 

sama (Equal Variances Assumed) , dan jika varians beda maka penggunaan 

(Equal Variances Not Assumed) diasumsikan varian berbeda. 

Ketentuan : 

Apabila sig > 0,05 maka Ho diterima 

Apabila sig < 0,05 maka Ho ditolak 

 

3.9 Metode Analisis Data 

Untuk mendapatkan hasil yang sesuai dengan tujuan penelitian, maka 

diperlukan metode analisis data yang benar. Pengujian dilakukan dengan 

menggunakan bantuan Software SPSS. Adapun teknik analisis data dalam 

penelitian ini menggungakan uji independend samples t-test. yang mana uji 

beda untuk mengetahui perbandingan Kinerja berdasarkan Karakteristik 

Individu yang meliputi Usia, Jenis kelamin, Status kawin, Masa kerja 

Pegawai Dinas Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Lampung 

 

3.9.1 Analisis Data Deskriptif 

Analisis data deskriptif yaitu statistik yang digunakan untuk menganalisis 

data dengan menggambarkan data yang telah terkumpul sebagai mana adanya 

tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang umum atau generalisasi. 
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3.9.2 Uji Independent Samples T-Test 

Menurut Suliyanto (2018), uji independent samples t-test uji ini digunakan 

untuk membandingkan dua rata-rata dari dua sampel dimana antar sampel. 

Untuk menentukan batas sama atau berbeda maka digunakan uji t dua sampel 

bebas. Misalnya dalam penelitian ini membandingkan antara Kinerja pegawai 

berdasarkan Karakteristik Individu yang meliputi usia, jenis kelamin, status 

kawin, masa kerja. Cara analisis data menggunakan Program SPSS dengan 

tingkat signifikansi 0,05. 

Kriteria Pengujian :  

Ho: tidak dapat ditolak jika : t hitumg ≤ t tabel atau Sig > 0,05 

Ha : tidak dapat diterima jika : t hitumg > t tabel atau Sig ≤ 0,05 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Data 

Deskripsi data yang merupakan gambaran yang akan digunakan untuk proses 

selanjutnya yaitu menguji hipotesis. Hal ini dilakukan untuk mendeskripsikan 

atau menggambarkan kondisi responden yang menjadi objek dalam penelitian 

ini dilihat dari karakteristik responden antara lain jenis kelamin, usia, tingkat 

pendidikan dan masa kerja. 

4.1.1 Deskripsi Karakteristik Responden 

Dalam penelitian ini untuk membuktikan hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini, telah dilakukan penelitian terhadap pegawai Dinas Badan 

Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Lampung berjumlah 53 orang. 

Untuk mengetahui data jenis kelamin responden, dapat dilihat pada tabel 

sebagai berikut: 

Tabel 4.1. 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin  

No Jenis Kelamin 

Dinas Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah 

Provinsi Lampung 

Jumlah 

 (Orang) 

Persentase  

(%) 

1 Laki-laki 22 41,5 

2 Perempuan 31 58,5 

Total 53 100 

         Sumber : Hasil data diolah tahun 2019 

Dari tabel 4.1 karakteristik responden berdasarkan data jenis kelamin 

diketahui bahwa jumlah tertinggi yaitu perempuan artinya pegawai Dinas 

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Lampung didominasi oleh 

jenis kelamin perempuan sebanyak 31 orang.  
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Tabel 4.2. 

       Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

No 
 

Usia (tahun) 

Dinas Badan 

Perencanaan 

Pembangunan Daerah 

Provinsi Lampung 

Jumlah 

 (Orang) 

Persentase  

(%) 

1               25-31 13 24,5 

2 31-40 8 15,1 

3 41-49 14 26,4 

4 50-58 18 34,0 

Total 53 100 

Sumber : Hasil data diolah tahun 2019 

Berdasarkan tabel 4.2 karakteristik berdasarkan usia diketahui usia 50-58 

tahun menempati tingkat tertinggi artinya pegawai Dinas Badan 

Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Lampung didominasi oleh 

pegawai yang berusia 50-58 tahun sebanyak 18 orang.  

 

  Tabel 4.3 

         Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

No 
 

Tingkat Pendidikan  

Dinas Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah 

Provinsi Lampung 

Jumlah 

 (Orang) 

Persentase  

(%) 

1 SMA 2 3,8 

2 Diploma 11 20,8 

3 S1 36 67,9 

4 S2 4 7,5 

Total 53 100 

Sumber : Hasil data diolah tahun 2019 

 

Berdasarkan tabel 4.3 karakteristik berdasarkan tingkat pendidikan 

diketahui tingkat pendidikan S1 menempati tingkat tertinggi 

pendidikannya S1 sebanyak 36 orang. 
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Tabel 4.4 

    Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja 

No 
 

      Masa Kerja  

Dinas Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah 

Provinsi Lampung 

Jumlah 

 (Orang) 

Persentase  

(%) 

1 0-5 tahun 17 32,1 

2  6-11 tahun 7 13,2 

3 12-17 tahun            15 26,3 

4 18-23 tahun 14 26,4 

Total 53 100 

Sumber : Hasil data diolah tahun 2019 

 

Berdasarkan tabel 4.4 karakteristik berdasarkan masa kerja diketahui lama 

kerja 0-5 tahun menempati tingkat tertinggi artinya pegawai Dinas Badan 

Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Lampung didominasi oleh 

pegawai yang masa kerja nya selama 0-5 tahun sebanyak 17 orang.  

 

Tabel 4.5 

  Karakteristik Responden Berdasarkan Status Perkawinan 

No 
 

Status Kawin 

Dinas Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah 

Provinsi Lampung 

Jumlah 

 (Orang) 

Persentase  

(%) 

1 Menikah 34 64,2 

2 Belum Menikah 19 35,8 

Total 53 100 

Sumber : Hasil data diolah tahun 2019 

 

Berdasarkan tabel 4.5 karakteristik berdasarkan lama kerja diketahui status 

menikah menempati tingkat tertinggi artinya pegawai Dinas Badan 

Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Lampung didominasi oleh 

pegawai yang status menikah sebanyak 34 orang.  
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Tabel 4.6 

Karakteristik Responden Berdasarkan Bagian 

No 
 

Bagian 

Dinas Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah 

Provinsi Lampung 

Jumlah 

 (Orang) 

Persentase  

(%) 

1 Sekretariat 13 24,5 

2 Perekonomian 10 18,9 

3 Perencanaan dan Pembangunan 10 18,9 

4 Infrastruktur  9 16,9 

5 Perencanaan Makro 10 18,9 

6 Fungsional 1 1.9 

Total 53 100 

Sumber : Hasil data diolah tahun 2019 

 

Berdasarkan tabel 4.6 karakteristik berdasarkan bagian diketahui bagian 

sekretariat menempati tingkat tertinggi artinya pegawai Dinas Badan 

Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Lampung didominasi oleh 

pegawai yang bagian sekretariat sebanyak 13 orang.  

 

4.1.2 Deskripsi Variabel Penelitian 

Hasil jawaban mengenai kuesioner yang disebar kepada responden dari 

pegawai Dinas Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi 

Lampung yang berjumlah sebanyak 53 orang responden hasilnya yaitu 

sebagai berikut :  

Tabel 4.7 

 Hasil Jawaban Responden dari Kinerja pegawai Dinas Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah Provinsi Lampung 

 

 

No 

 

 

Pernyataan 

Jawaban 

SS (5) S (4) KS (3) TS (2) STS (1) 

F % F % F % F % F % 

1 Kesetiaan terhadap kantor 

merupakan hal yang 

penting 

18 34.0 19 35.8 14 26.4 2 3.8 0 0 
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2 Selalu ada sedia kapanpun 

saat dibutuhkan kantor 

14 26.4 21 39.6 16 30.2 2 3.8 0 0 

3 Alasan tetap bertahan karna 

kesetiaan dan pengabdian 

pada kantor 

17 32.1 23 43.4 12 22.6 1 1.9 0 0 

4 Mempunyai kesempatan 

kenaikan jabatan bagi 

pegawai yang berprestasi 

10 18.9 22 41.5 20 37.7 0 0 1 1.9 

5 Prestasi kerja pegawai akan 

menjadi pertimbangan 

penting dalam  

pengembangan karir 

pegawai 

18 34.0 18 34.0 15 28.3 2 3.8 0 0 

6 Setuju bahwa prestasi kerja 

pegawai merupakan 

perilaku yang nyata dalam 

meningkatkan kinerja. 

7 13.2 15 28.3 25 47.2 4 7.5 2 3.8 

7 Kejujuran dalam 

menyelesaiakan pekerjaan 

sangat diperlukan. 

5 9.4 15 28.3 25 47.2 7 13.2 1 1.9 

8 Mengutamakan kejujuran 

dalam setiap menyelesaikan 

pekerjaan untuk 

meningkatkan hasil kerja. 

3 5.7 15 28.3 26 49.1 7 13.2 2 3.8 

9 Tidak sering membuat 

kesalahan dalam 

menyeleseikan tugas 

8 15.1 20 37.7 19 35.8 6 11.3 0 0 

10 Berusaha datang ke tempat 

kerja lebih awal dari waktu 

yang ditentukan 

5 9.4 21 39.6 17 32.1 10 18.9 0 0 

11 Taat kepada peraturan yang 

ditetapkan oleh kantor 

6 11.3 18 34.0 25 47.2 4 7.5 0 0 

12 Tidak pernah meninggalkan 

tempat kerja selama jam 

kerja 

14 26.4 21 39.6 16 30.2 2 3.8 0 0 

13 Meliliki keterampilan dan 

pengetahuan pada bidang 

pekerjaan yang di lakukan 

sekarang 

14 26.4 24 45.3 14 26.4 1 1.9 0 0 

14 Keragaman keterampilan 

atau kemampuan dalam 

pekerjaan membuat 

pekerjaan semakin 

menyenangkan 

14 26.4 24 45.3 13 26.4 1 1.9 1 1.9 

15 Kreativitas yang dimiliki 

pegawai membantu 

peningkatan kinerja kantor 

13 24.5 20 37.7 19 35.8 0 0 1 1,9 

16 Kerjasama dengan teman 19 35.8 18 34.0 13 24.5 3 5.7 0 0 
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kerja dalam menyelesaikan 

pekerjaan 

17 Rekan kerja selalu memberi 

nasehat, dukungan dan 

membantu saya apabila 

menghadapi kesulitan 

dalam pekerjaan 

6 11.3 17 32.1 22 41.5 6 11.3 2 3.8 

18 Selalu mendapat 

kesempatan ikut 

berpartisipasi dalam 

menentukan tujuan yang 

ingin dicapai baik atasan 

ataupun kantor 

8 15.1 19 35.8 18 34.0 7 13.2 1 1.9 

19 Atasan selalu memberikan 

motivasi dan arahan apabila 

dalam pekerjaan pegawai 

mengalami kesulitan 

4 7.5 14 26.4 25 47.2 8 15.1 2 3.8 

20 Atasan selalu menegur 

apabila terdapat rekan kerja 

beretika tidak sesuai di 

kantor 

3 5.7 19 35.8 24 45.3 6 11.3 1 1.9 

21 Hubungan antara saya dan 

atasan berjalan sangat baik 

3 5.7 13 24.5 29 54.7 6 11.3 2 3.8 

22 Mampu menciptakan iklim 

yang kondusif dalam 

lingkungan kantor. 

6 11.3 16 30.2 23 43.4 8 15.1 0 0 

23 Berupaya menjadi individu 

yang selalu berusaha untuk 

meningkatkan kualitas 

kinerja 

6 11.3 14 26.4 28 52.8 5 9.4 0 0 

24 Selama bekerja, hasil 

pekerjaan saya lebih baik 

bila dibandingkan dengan 

waktu yang lalu. 

5 9.4 20 37.7 24 45.3 3 5.7 1 1.9 

25 Selalu berinisiatif dalam 

mengerjakan tugas dengan 

benar dan tanpa harus 

diberitahu 

7 13.2 13 24.5 27 50.9 4 7.5 2 3.8 

26 Sering menyelesaikan 

pekerjaan dengan dengan 

cara yang berbeda agar 

mencapai hasil yang terbaik 

6 11.3 14 26.4 23 43.4 10 18.9 0 0 

27 Senantiasa memiliki ide 

atau inisiatif untuk 

mengatasai setiap 

permasalahan dalam 

pelaksanaan tugas kantor 

11 20.8 21 39.6 18 34.0 3 5.7 0 0 

28 Berkomitmen dan 

bertanggung jawab atas 

pekerjaan 

7 13.2 17 32.1 20 37.7 7 13.2 2 3.8 
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29 Melaksanakan tanggung 

jawab tanpa ketergantungan 

dari pihak lain 

10 18.9 16 30.2 21 39.6 4 7.5 2 3.8 

30 Memiliki rasa tanggung 

jawab bila hasil 

pemeriksaannya masih 

memerlukan perbaikan dan 

penyempurnaan. 

8 15.1 20 37.7 19 35.8 6 11.3 0 0 

Sumber : Hasil data diolah tahun 2019 

Dari tabel 4.7 diperoleh jawaban atas beberapa pernyataan yang diajukan 

ke 53 responden Dinas Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi 

Lampung pernyataan 16 mengenai “Kerjasama dengan teman kerja dalam 

menyelesaikan pekerjaan” mendapat respon tertinggi dengan jawaban 

sangat setuju yaitu sebanyak 19 orang atau 35,8%. Sedangkan pernyataan 

8, 20 dan 21 mengenai “Mengutamakan kejujuran dalam setiap 

menyelesaikan pekerjaan untuk meningkatkan hasil kerja, Atasan selalu 

menegur apabila terdapat rekan kerja beretika tidak sesuai di kantor dan 

Hubungan antara saya dan atasan berjalan sangat baik” mendapat respon 

terendah dengan jawaban sangat setuju yaitu tidak ada seorangpun yang 

menjawab 3 atau 5,7%. 

 

4.2 Hasil Uji Persyaratan Instrumen 

4.2.1 Hasil Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan dengan menggunakan kolerasi product moment. Uji 

validtas ini dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS 20.0 . Kriteria 

pengujian untuk uji validitas ini adalah : 

 

Bila probabilitas (sig) < 0,05 maka instrument valid 

Bila probabilitas (sig) > 0,05 maka instrument tidak valid 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh data sebagai berikut : 
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Tabel 4.8 

Hasil  Uji Validitas Variabel Kinerja Dinas Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah Provinsi Lampung 

Butir 

Pernyataan 

Sig Alpha Kondisi Keterangan 

Pernyataan 1 0,000 0,05 Sig<alpha Valid 

Pernyataan 2 0,006 0,05 Sig<alpha Valid 

Pernyataan 3 0,000 0,05 Sig<alpha Valid 

Pernyataan 4 0,001 0,05 Sig<alpha Valid 

Pernyataan 5 0,000 0,05 Sig<alpha Valid 

Pernyataan 6 0,002 0,05 Sig<alpha Valid 

Pernyataan 7 0,000 0,05 Sig<alpha Valid 

Pernyataan 8 0,002 0,05 Sig<alpha Valid 

Pernyataan 9 0,001 0,05 Sig<alpha Valid 

Pernyataan 10 0,001 0,05 Sig<alpha Valid 

Pernyataan 11 0,000 0,05 Sig<alpha Valid 

Pernyataan 12 0,000 0,05 Sig<alpha Valid 

Pernyataan 13 0,006 0,05 Sig<alpha Valid 

Pernyataan 14 0,006 0,05 Sig<alpha Valid 

Pernyataan 15 0,001 0,05 Sig<alpha Valid 

Pernyataan 16 0,000 0,05 Sig<alpha Valid 

Pernyataan 17 0,001 0,05 Sig<alpha Valid 

Pernyataan 18 0,000 0,05 Sig<alpha Valid 

Pernyataan 19 0,002 0,05 Sig<alpha Valid 

Pernyataan 20 0,000 0,05 Sig<alpha Valid 

Pernyataan 21 0,002 0,05 Sig<alpha Valid 

Pernyataan 22 0,001 0,05 Sig<alpha Valid 

Pernyataan 23 0,000 0,05 Sig<alpha Valid 

Pernyataan 24 0,002 0,05 Sig<alpha Valid 

Pernyataan 25 0,002 0,05 Sig<alpha Valid 

Pernyataan 26 0,001 0,05 Sig<alpha Valid 

Pernyataan 27 0,000 0,05 Sig<alpha Valid 

Pernyataan 28 0,002 0,05 Sig<alpha Valid 

Pernyataan 29 0,002 0,05 Sig<alpha Valid 

Pernyataan 30 0,001 0,05 Sig<alpha Valid 

Sumber : Hasil data diolah tahun 2019 

Berdasarkan pada tabel 4.8 hasil uji validitas untuk variabel kinerja 

sebanyak 30 pernyataan diperoleh hasil yaitu nilai sig lebih kecil dari 

alpha (0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua butir pernyataan 

variabel Kinerja Dinas Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi 

Lampung dinyatakan valid. 



45 
 

4.2.2 Hasil Uji Reliabilitas 

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SPSS 20.0 diperoleh hasil 

pengujian reliabilitas kuesioner digunakan dengan menggunakan Alpha 

cronbach. Hasil uji reliabilitas dikonsultasikan dengan daftar nilai r alpha 

indeks korelasi : 

Tabel 4.9 

Interprestasi Nilai r Alpha Indeks Kolerasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,000 – 0,199 Sangat Rendah 

0,200 – 0,399 Rendah 

0,400 – 0,599 Sedang 

0,600 – 0,799 Tinggi 

0,800 – 1,000 Sangat Tinggi 

Sumber : Sugiyono (2011, 184) 

 

Berdasarkan tabel 4.9 ketentuan reliabel diatas, maka dapat dilihat hasil 

pengujian sebagai berikut : 

    Tabel 4.10 

     Hasil Uji Reliabitas 

Variabel Nilai Alpha Cronbach Keterangan 

Kinerja Dinas Badan 

Perencanaan Pembangunan 

Daerah Provinsi Lampung 

0,952 Sangat Tinggi 

Sumber : Hasil data diolah tahun 2019 

Berdasarkan tabel 4.10 hasil uji reliabilitas Kinerja Dinas Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah Provinsi Lampung sebesar 0,952 dengan nilai 

reliabilitas sangat tinggi. 
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4.3 Hasil Uji Persyaratan Analisis Data 

4.3.1 Hasil Uji Normalitas Sampel 

Tabel 4.11 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Variabel Sig Alpha Kereteria Uji Keterangan 

Kinerja Pegawai Dinas 

Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah 

Provinsi Lampung 

0,717 0,05 0,717 > 0,05 Normal 

 Sumber : Hasil data diolah tahun 2019 

Berdasarkan hasil tabel 4.11 Uji Normalitas Sampel diperoleh 

signifikansi sebesar 0.717 > 0,05 maka dapat disimulkan bahwa data 

kelompok berdistribusi Normal. 

 

4.3.2 Hasil Uji Kesamaan Varian 

Penelitian menguji apakah terdapat populasi varian yang sama atau 

populasi varian yang tidak sama di antara jenis kelamin, usia, status dan 

masa kerja karyawan Kinerja Dinas Badan Perencanaan Pembangunan 

Daerah Provinsi Lampung. 

                Tabel 4.12 

                   Hasil Uji Kesamaan Varian  

  Levene`S Test For Equality Of 

Variances 

  F Sig 

Usia Equal variances assumed 1,721 0,195 

Jenis Kelamin Equal variances assumed 0,063 0,804 

Status Equal variances assumed 1,943 0,169 

Masa Kerja Equal variances assumed 2,409 0,127 

Sumber : Hasil data diolah tahun 2019 
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Kriteria pengambilan keputusan : 

- Bila nilai sig < α (0,05) maka H0 ditolak 

- Bila nilai sig > α (0,05) maka H0 diterima 

 

Dari hasil perhitungan tabel hasil uji varian sama nilai sig sebesar (0,195, 

0,804, 0,169, dan 0,127). Artinya, karena nilai signifikansi (0,195, 0,804, 

0,169, dan 0,127 > alpha 0,05) berarti Ho diterima dan Ha ditolak. Sehingga 

semua populasi adalah sama (equality of variances). Setelah terbukti bahwa 

varian populasi adalah sama. 

 

4.4 Hasil Analisis Data 

4.4.1 Hasil Independent Sample T-test berdasarkan Usia. 

Tabel 4.13 

Hasil uji independent sample t-tet berdasarkan Usia  

 Sig (2 tailed) 

Usia Equal variances  assumed 0,922 

  Sumber : Data diolah, 2019 

1. Hipotesis: 

H0 :  Tidak Terdapat perbedaan Usia terhadap Kinerja Dinas Badan 

Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Lampung. 

Ha1:  Terdapat perbedaan usia terhadap kinerja Dinas Badan 

Perencanaan   Pembangunan Daerah Provinsi Lampung. 

2. Kriteria Pengambilan Keputusan: 

Apabila sig>0,05 maka Ho diterima 

Apabila sig<0,05 maka Ho ditolak 

3. Dari tabel independent sample t-test nilai propabilitas (sig) 

0,922>0,05. Maka Ho diterima berarti tidak terdapat perbedaan 

Kinerja berdasarkan Usia Pegawai dinas Badan Perencanaan 

Pembangunan daerah Provinsi Lampung 
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Tabel 4.14 

         Hasil Group Statistics Usia 

 Usia N Mean Std.Deviation 

Kinerja 

 

      23-40 TAHUN 21 107.05 11.561 

41-58 TAHUN 32 107.44 15.575 

Sumber : Data diolah tahun 2019 

Berdasarkan tabel 4.14 menunjukan penjelasan yang memperlihatkan nilai 

mean. Tabel tersebut memberikan informasi bahwa Kinerja Pegawai 23-40 

Tahun nilai mean sebesar 107,05 dan kinerja usia 41-58 Tahun sebesar 

107,44. Berdasarkan perhitungan tersebut, dapat diartikan bahwa nilai 

rata-rata pegawai usia 41-58 Tahun lebih tinggi dibandingkan nilai rata-

rata Usia 23-40 Tahun.   

 

4.4.2 Hasil Independent Sample T-test berdasarkan Jenis Kelamin. 

Tabel 4.15 

Hasil uji independent sample t-tet berdasarkan Jenis Kelamin 

 Sig (2 tailed) 

Jenis 

Kelamin 

Equal variances  assumed 0,429 

  Sumber : Data diolah, 2019 

1. Hipotesis: 

H0 :  Tidak Terdapat perbedaan Jenis Kelamin terhadap Kinerja Dinas     

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Lampung. 

Ha1:  Terdapat perbedaan Jenis Kelamin terhadap kinerja Dinas Badan 

Perencanaan   Pembangunan Daerah Provinsi Lampung. 

2. Kriteria Pengambilan Keputusan: 

Apabila sig>0,05 maka Ho diterima 

Apabila sig<0,05 maka Ho ditolak 

3. Dari tabel independent sample t-test nilai propabilitas (sig) 

0,429>0,05. Maka Ho diterima berarti tidak terdapat perbedaan 

Kinerja berdasarkan Jenis Kelamin Pegawai dinas Badan Perencanaan 

Pembangunan daerah Provinsi Lampung 
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Tabel 4.16 

         Hasil Group Statistics Jenis Kelamin 

 Jenis Kelamin  N Mean Std.Deviation 

Kinerja 

 

Laiki-laki 22 105.45 14.497 

Perempuan 31 108.58 13.730 

Sumber : Data diolah tahun 2019 

Berdasarkan tabel 4.16 menunjukan penjelasan yang memperlihatkan nilai 

mean. Tabel tersebut memberikan informasi bahwa Kinerja Pegawai laki-

laki nilai mean sebesar 105,45 dan kinerja usia Perempuan sebesar 108,58. 

Berdasarkan perhitungan tersebut, dapat diartikan bahwa nilai rata-rata 

pegawai perempuan lebih tinggi dibandingkan nilai rata-rata pegawai 

perempuan. 

4.4.3 Hasil Independent Sample T-test berdasarkan Status Kawin 

Tabel 4.17 

Hasil uji independent sample t-tet berdasarkan Status Kawin 

 Sig (2 tailed) 

Status 

Kawin 

Equal variances  assumed 0,403 

  Sumber : Data diolah, 2019 

1.    Hipotesis: 

H0 :    Tidak Terdapat perbedaan Status Kawin terhadap Kinerja Dinas  

  Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Lampung. 

Ha1:  Terdapat perbedaan Status Kawin terhadap kinerja Dinas Badan   

Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Lampung. 

2.    Kriteria Pengambilan Keputusan: 

Apabila sig>0,05 maka Ho diterima 

Apabila sig<0,05 maka Ho ditolak 

3.  Dari tabel independent sample t-test nilai propabilitas (sig) 0,403>0,05. 

Maka Ho diterima berarti tidak terdapat perbedaan Kinerja berdasarkan 

Status Kawin Pegawai dinas Badan Perencanaan Pembangunan daerah 

Provinsi Lampung 
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Tabel 4.18 

         Hasil Group Statistics Status Kawin 

 Status Kawin N Mean Std.Deviation 

Kinerja 

 

Menikah 34 108.50 14.971 

belum menikah 19 105.11 12.151 

Sumber : Data diolah tahun 2019 

 

Berdasarkan tabel 4.18 menunjukan penjelasan yang memperlihatkan nilai 

mean. Tabel tersebut memberikan informasi bahwa Kinerja Pegawai 

berstatus menikah nilai mean sebesar 108,50 dan kinerja pegawai berstatus 

belum menikah sebesar 105,11. Berdasarkan perhitungan tersebut, dapat 

diartikan bahwa nilai rata-rata pegawai berstatus menikah lebih tinggi 

dibandingkan nilai rata-rata pegawai berstatus belum menikah. 

4.4.4 Hasil Independent Sample T-test berdasarkan Masa Kerja 

Tabel 4.19 

Hasil uji independent sample t-tet berdasarkan Masa Kerja 

 Sig (2 tailed) 

Masa 

Kerja 

Equal variances  assumed 0,616 

  Sumber : Data diolah, 2019 

1.    Hipotesis: 

H0 : Tidak Terdapat perbedaan Masa Kerja terhadap Kinerja Dinas 

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Lampung. 

Ha1:  Terdapat perbedaan Masa Kerja terhadap kinerja Dinas Badan 

Perencanaan   Pembangunan Daerah Provinsi Lampung. 

2.    Kriteria Pengambilan Keputusan: 

Apabila sig>0,05 maka Ho diterima 

Apabila sig<0,05 maka Ho ditolak 

3.  Dari tabel independent sample t-test nilai propabilitas (sig) 0,616>0,05. 

Maka Ho diterima berarti tidak terdapat perbedaan Kinerja berdasarkan 

Masa Kerja Pegawai dinas Badan Perencanaan Pembangunan daerah 

Provinsi Lampung 
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Tabel 4.20 

         Hasil Group Statistics Masa Kerja 

 Masa Kerja N Mean Std.Deviation 

Kinerja 

 

      0-11 tahun 24 106.21 11.425 

12-23 tahun 29 108.17 15.971 

Sumber : Data diolah tahun 2019 

Berdasarkan tabel 4.20 menunjukan penjelasan yang memperlihatkan nilai 

mean. Tabel tersebut memberikan informasi bahwa Kinerja Pegawai Masa 

Kerja 0-11 tahun nilai mean sebesar 106,21 dan kinerja pegawai Masa 

Kerja 12-23 tahun sebesar 108,17. Berdasarkan perhitungan tersebut, dapat 

diartikan bahwa nilai rata-rata pegawai Masa Kerja 12-23 tahun lebih 

tinggi dibandingkan nilai rata-rata pegawai Masa Kerja 0-11 tahun. 

4.5 Pembahasan 

4.5.1 Perbandingan Usia terhadap Kinerja  

Pada pegawai yang berumur tua juga dianggap lebih lues dengan lingkungan 

pekerjaannya, teman-teman sebaya dalam lingkungan pekerjaanya dan sudah 

memiliki banyak pengalaman dan senioritas di bandingan pegawai yang 

berusia muda. Hal ini didukung oleh penelitian terdahulu Erli Elia Kastut 

2017 Tidak Terdapat pengaruh yang signifikan antara Gender, Usia, dan 

Masa Kerja terhadap Kinerja ( Studi pada Dinas Pendidikan Sitaro). Karena 

berdasarkan tabel 4.13 menunjukan bahwa kinerja dari usia 23-40 tahun 

sebesar 107,05 dan rata- rata kinerja dari usia 41- 58 tahun sebesar 107,44. 

  

4.4.2 Perbandingan Jenis Kelamin terhadap Kinerja  

Tidak ada perbedaan yang konsisten antara pria dan wanita dalam 

kemampuan. Namun studi-studi psikologi telah menemukan bahwa wanita 

lebih bersedia untuk mematuhi wewenang, dan pria lebih agresif dan lebih 

besar kemungkinannya daripada wanita dalam memiliki pengharapan untuk 

sukses. Hal ini didukung oleh penelitian terdahulu Justriana Br.Singarimb 

2011 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan uji t test bahwa 

kinerja karyawan laki-laki memiliki kinerja yang tinggi sedangkan kinerja 
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karyawan perempuan tergolong rendah. Karena berdasarkan tabel 4.15 

menunjukan bahwa kinerja rata- rata kinerja dari jenis kelamin laki-laki 

sebesar 105,45 begitupun juga kinerja rata- rata kinerja dari jenis kelamin 

perempuan sebesar 108,58. 

4.4.3 Perbandingan Status Kawin terhadap Kinerja  

Status kawin adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang 

wanitaSalah satu riset menunjukkan bahwa pegawai yang menikah lebih 

sedikit absensinya, mengalami pergantian yang lebih rendah, dan lebih puas 

dengan  pekerjaan mereka daripada rekan sekerjanya yang bujangan. Hal ini 

didukung oleh penelitian terdahulu Franzeska Ardiyati 2013 Dari hasil 

analisis data penelitian, diperoleh tidak ada perbedaan kinerja antara 

karyawan yang sudah menikah dan karyawan yang belum menikah. Karena 

berdasarkan tabel 4.17 menunjukan bahwa kinerja rata- rata kinerja dari status 

menikah sebesar 108,50 masuk kedalam kategori kinerja. Begitupun juga 

kinerja rata- rata kinerja dari status belum menikah sebesar 105,11. 

 

4.4.4 Perbandingan Masa kerja terhadap Kinerja  

Masa kerja yang lama akan cenderung membuat seorang pegawai lebih 

merasa betah dalam suatu organisasi, hal ini disebabkan diantaranya karena 

telah beradaptasi dengan lingkungannya yang cukup lama sehingga seorang 

pegawai akan merasa nyaman dengan pekerjaannya.  Hal ini didukung oleh 

penelitian terdahulu Shafira, Anita Listiara 2017. Hasil penelitian juga 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kinerja berdasarkan masa kerja 

Karena berdasarkan tabel 4.19 menunjukan bahwa kinerja rata- rata kinerja 

dari masa kerja 0-11 tahun sebesar 106,21. Begitupun juga kinerja rata- rata 

kinerja dari masa kerja 12-23 tahun sebesar 108,17. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan perhitungan secara T-test dapat disimpilkan, mengenai 

perbandingan Kinerja berdasarkan Karakteristik Individu yang meliputi Usia, 

Jenis Kelamin, Status Kawin, Masa Kerja maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Tidak terdapat perbedaan Kinerja berdasarkan Usia Pegawai Dinas Badan 

Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Lampung. 

2. Tidak terdapat perbedaan Kinerja berdasarkan Jenis Kelamin Pegawai 

Dinas Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Lampung. 

3. Tidak terdapat perbandingan Kinerja berdasarkan Status Kawin Pegawai 

Dinas Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Lampung. 

4. Tidak terdapat perbandingan Kinerja berdasarkan Masa Kerja Pegawai 

Dinas Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Lampung. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil perhitungan dan Simpulan, maka penulis memberikan 

saran kepada pihak Dinas Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi 

Lampung sebagai berikut: 

1. Dinas Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Lampung 

diharapkan usia tua dapat membagi pengalaman kerja kepada pegawai 

yang lebih muda sehingga dapat meningkatkan kinerja yang lebih baik.  

2. Dinas Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Lampung 

diharpakn dapat bersikap adil dalam pembagian tugas dan tanggung jawab 

terhadap pegawai jenis kelamin pria dan wanita sehingga tidak terdapat 

persaingan di lingkungan kerja. 
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3. Dinas Badan Perencanan Pembangunan Daerah Provinsi Lampung Diharpkan 

dapat tidak melihat status kawin pegawai sebagai kriteria calon pegawai agar 

pegawai yang memiliki ststus kawin atau belum kawin tetap memiliki 

kesempatan yang sama untuk bekerja.  

4. Dinas Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Lampung diharpakan 

dapat memberikan kesempatan untuk pengembangan karir atau naik jabatan 

bagi pegawai yang berprestasi baik dalam golongan masa kerja baru atau masa 

kerja sudah lama sehingga bersikap adil untuk pegawai yang berprestasi agar 

hasil kerja lebih baik. 
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KUESIONER PENELITIAN 

 

Analisis Perbandingan Karakteristik Individu terhadap Kinerja Pegawai pada 

Dinas  Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Lampung 

 

Identitas Responden 

Usia   : .……. Tahun 

Jenis Kelamin   : Pria        W Wanita    

Pendidikan Terakhir :  SMA           D3          S1          S2 

Lama Bekerja  : …………………………….Tahun 

Status Pernikahan :          Menikah              Belum Menikah  

Bagian/ seksi  :  Sekertariat    

:  Perekonomian 

:  Perencanaan Pemerintah PembangunanManusia                         

:  Perencanaan Infrastruktur Pengembangan Wilayah 

:  Perncanaan Makro dan Evalusi          

:  Fungsional Perencanaan Madya 

 

 



 

 

Petunjuk pengisian kuesioner 

 

1. Mohon diberi tanda cklist (  ) pada kolom jawaban Bapak/ Ibu anggap paling 

sesuai. Pendapatan Bapak/Ibu dinyatakan dalam skala 1 s/d 5 yang memiliki 

makna: 

Sangat Setuju   (SS)  = 5 

Setuju    (S)  = 4 

Kurang Setuju   (KS)  = 3 

Tidak Setuju   (TS)  = 2 

Sangat Tidak Setuju (STS)  = 1 

2.Setiap pertanyaan hanya membutuhkan satu jawaban saja. 

3. Mohon memberikan jawaban yang sebenarnya  

4. Setelah mengisi kuesioner mohon Bapak/ibu berikan kepada yang menyerahkan 

kuesioner. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



VARIABEL KINERJA 

 

No

. 

Pernyataan SS S KS TS STS 

 Kesetiaan :  

1 Kesetiaan terhadap kantor merupakan hal yang 

penting 

     

2 Selalu ada sedia kapanpun saat dibutuhkan 

kantor 

     

3 Alasan tetap bertahan karna kesetiaan dan 

pengabdian pada kantor 

     

 Prestasi kerja :  

4 Mempunyai kesempatan kenaikan jabatan bagi 

pegawai yang berprestasi 

     

5 Prestasi kerja pegawai akan menjadi 

pertimbangan penting dalam  pengembangan 

karir pegawai 

     

6 Setuju bahwa prestasi kerja pegawai 

merupakan perilaku yang nyata dalam 

meningkatkan kinerja. 

     

 Kejujuran :  

7 Kejujuran dalam menyelesaiakan pekerjaan 

sangat diperlukan. 

     

8 Mengutamakan kejujuran dalam setiap 

menyelesaikan pekerjaan untuk meningkatkan 

hasil kerja. 

     

9 Tidak sering membuat kesalahan dalam 

menyeleseikan tugas 

     

 Kedisiplinan :  

10 Berusaha datang ke tempat kerja lebih awal 

dari waktu yang ditentukan 

     

11 Taat kepada peraturan yang ditetapkan oleh 

kantor 

     

12 Tidak pernah meninggalkan tempat kerja 

selama jam kerja 

     

 Kreativitas :  

13 Meliliki keterampilan dan pengetahuan pada 

bidang pekerjaan yang di lakukan sekarang 

     

14 Keragaman keterampilan atau kemampuan 

dalam pekerjaan membuat pekerjaan semakin 

menyenangkan 

     



15 Kreativitas yang dimiliki pegawai membantu 

peningkatan kinerja kantor 

     

  

Kerjasama : 

 

16 Kerjasama dengan teman kerja dalam 

menyelesaikan pekerjaan 

     

17 Rekan kerja selalu memberi nasehat, dukungan 

dan membantu saya apabila menghadapi 

kesulitan dalam pekerjaan 

     

18 Selalu mendapat kesempatan ikut 

berpartisipasi dalam menentukan tujuan yang 

ingin dicapai baik atasan ataupun kantor 

     

 Kepemimpinan :  

19 Atasan selalu memberikan motivasi dan arahan 

apabila dalam pekerjaan pegawai mengalami 

kesulitan 

     

20 Atasan selalu menegur apabila terdapat rekan 

kerja beretika tidak sesuai di kantor 

     

21 Hubungan antara saya dan atasan berjalan 

sangat baik 

     

 Kepribadian :  

22 Mampu menciptakan iklim yang kondusif 

dalam lingkungan kantor. 

     

23 Berupaya menjadi individu yang selalu 

berusaha untuk meningkatkan kualitas kinerja 

     

24 Selama bekerja, hasil pekerjaan saya lebih baik 

bila dibandingkan dengan waktu yang lalu. 

     

 Prakarsa :  

25 Selalu berinisiatif dalam mengerjakan tugas 

dengan benar dan tanpa harus diberitahu 

     

26 Sering menyelesaikan pekerjaan dengan 

dengan cara yang berbeda agar mencapai hasil 

yang terbaik 

     

27 Senantiasa memiliki ide atau inisiatif untuk 

mengatasai setiap permasalahan dalam 

pelaksanaan tugas kantor 

     

 Tanggung jawab :  

28 Berkomitmen dan bertanggung jawab atas 

pekerjaan 

     

29 Melaksanakan tanggung jawab tanpa 

ketergantungan dari pihak lain 

     



30 Memiliki rasa tanggung jawab bila hasil 

pemeriksaannya masih memerlukan perbaikan 

dan penyempurnaan. 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 



Lampiran 2 Karakteristik Responden 

 

USIA 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

23-31 TAHUN 13 24,5 24,5 24,5 

32-40 TAHUN 8 15,1 15,1 39,6 

41-49 TAHUN 14 26,4 26,4 66,0 

50-58 TAHUN 18 34,0 34,0 100,0 

Total 53 100,0 100,0 
 

 

 

JENIS KELAMIN 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

LAKI-LAKI 22 41.5 41.5 41.5 

PEREMPUAN 31 58.5 58.5 100.0 

Total 53 100.0 100.0  

 

STATUS PERKAWINAN 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

MENIKAH 34 64.2 64.2 64.2 

BELUM MENIKAH 19 35.8 35.8 100.0 

Total 53 100.0 100.0  

 

 

MASA KERJA 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

0-5 TAHUN 16 30,2 30,2 30,2 

6-11 TAHUN 8 15,1 15,1 45,3 

12-17 TAHUN 15 28,3 28,3 73,6 

18-23 TAHUN 14 26,4 26,4 100,0 

Total 53 100,0 100,0  



 

PENDIDIKAN 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

SMA 2 3.8 3.8 3.8 

D3 11 20.8 20.8 24.5 

S1 36 67.9 67.9 92.5 

S2 4 7.5 7.5 100.0 

Total 53 100.0 100.0  

 

BAGIAN 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

SEKRETARIAT 13 24.5 24.5 22.6 

PEREKONOMIAN 10 18.9 18.9 41.5 

PERENCANAAN DAN 

PEMBANGUNAN 

10 18.9 18.9 60.4 

INFRASTRUKTUR 9 17.0 16.9 79.2 

PERENCANAAN MAKRO 10 18.9 18.9 98.1 

FUNGSIONAL 1 1.9 1.9 100.0 

Total 53 100.0 100.0  

 

Lampiran 3 Jawaban Kuisioner 

k1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

2 2 3.8 3.8 3.8 

3 14 26.4 26.4 30.2 

4 19 35.8 35.8 66.0 

5 18 34.0 34.0 100.0 

Total 53 100.0 100.0  

 

 



 

 

k2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

2 2 3.8 3.8 3.8 

3 16 30.2 30.2 34.0 

4 21 39.6 39.6 73.6 

5 14 26.4 26.4 100.0 

Total 53 100.0 100.0  

 

k3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

2 1 1.9 1.9 1.9 

3 12 22.6 22.6 24.5 

4 23 43.4 43.4 67.9 

5 17 32.1 32.1 100.0 

Total 53 100.0 100.0  

k4 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

1 1 1.9 1.9 1.9 

3 20 37.7 37.7 39.6 

4 22 41.5 41.5 81.1 

5 10 18.9 18.9 100.0 

Total 53 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



k5 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

2 2 3.8 3.8 3.8 

3 15 28.3 28.3 32.1 

4 18 34.0 34.0 66.0 

5 18 34.0 34.0 100.0 

Total 53 100.0 100.0  

 

k6 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

1 2 3.8 3.8 3.8 

2 4 7.5 7.5 11.3 

3 25 47.2 47.2 58.5 

4 15 28.3 28.3 86.8 

5 7 13.2 13.2 100.0 

Total 53 100.0 100.0  

 

k7 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

1 1 1.9 1.9 1.9 

2 7 13.2 13.2 15.1 

3 25 47.2 47.2 62.3 

4 15 28.3 28.3 90.6 

5 5 9.4 9.4 100.0 

Total 53 100.0 100.0  

  

 

 

 

 

 

 



k8 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

1 2 3.8 3.8 3.8 

2 7 13.2 13.2 17.0 

3 26 49.1 49.1 66.0 

4 15 28.3 28.3 94.3 

5 3 5.7 5.7 100.0 

Total 53 100.0 100.0  

 

k9 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

2 6 11.3 11.3 11.3 

3 19 35.8 35.8 47.2 

4 20 37.7 37.7 84.9 

5 8 15.1 15.1 100.0 

Total 53 100.0 100.0  

 

k10 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

2 10 18.9 18.9 18.9 

3 17 32.1 32.1 50.9 

4 21 39.6 39.6 90.6 

5 5 9.4 9.4 100.0 

Total 53 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 

 



k11 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

2 4 7.5 7.5 7.5 

3 25 47.2 47.2 54.7 

4 18 34.0 34.0 88.7 

5 6 11.3 11.3 100.0 

Total 53 100.0 100.0  

k12 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

2 2 3.8 3.8 3.8 

3 16 30.2 30.2 34.0 

4 21 39.6 39.6 73.6 

5 14 26.4 26.4 100.0 

Total 53 100.0 100.0  

 

k13 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

2 1 1.9 1.9 1.9 

3 14 26.4 26.4 28.3 

4 24 45.3 45.3 73.6 

5 14 26.4 26.4 100.0 

Total 53 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



k14 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

1 1 1.9 1.9 1.9 

2 1 1.9 1.9 3.8 

3 13 24.5 24.5 28.3 

4 24 45.3 45.3 73.6 

5 14 26.4 26.4 100.0 

Total 53 100.0 100.0  

 

k15 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

1 1 1.9 1.9 1.9 

3 19 35.8 35.8 37.7 

4 20 37.7 37.7 75.5 

5 13 24.5 24.5 100.0 

Total 53 100.0 100.0  

 

k16 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

2 3 5.7 5.7 5.7 

3 13 24.5 24.5 30.2 

4 18 34.0 34.0 64.2 

5 19 35.8 35.8 100.0 

Total 53 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 

 



k17 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

1 2 3.8 3.8 3.8 

2 6 11.3 11.3 15.1 

3 22 41.5 41.5 56.6 

4 17 32.1 32.1 88.7 

5 6 11.3 11.3 100.0 

Total 53 100.0 100.0  

 

k18 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

1 1 1.9 1.9 1.9 

2 7 13.2 13.2 15.1 

3 18 34.0 34.0 49.1 

4 19 35.8 35.8 84.9 

5 8 15.1 15.1 100.0 

Total 53 100.0 100.0  

 

k19 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

1 2 3.8 3.8 3.8 

2 8 15.1 15.1 18.9 

3 25 47.2 47.2 66.0 

4 14 26.4 26.4 92.5 

5 4 7.5 7.5 100.0 

Total 53 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 



k20 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

1 1 1.9 1.9 1.9 

2 6 11.3 11.3 13.2 

3 24 45.3 45.3 58.5 

4 19 35.8 35.8 94.3 

5 3 5.7 5.7 100.0 

Total 53 100.0 100.0  

 

k21 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

1 2 3.8 3.8 3.8 

2 6 11.3 11.3 15.1 

3 29 54.7 54.7 69.8 

4 13 24.5 24.5 94.3 

5 3 5.7 5.7 100.0 

Total 53 100.0 100.0  

 

k22 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

2 8 15.1 15.1 15.1 

3 23 43.4 43.4 58.5 

4 16 30.2 30.2 88.7 

5 6 11.3 11.3 100.0 

Total 53 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 



k23 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

2 5 9.4 9.4 9.4 

3 28 52.8 52.8 62.3 

4 14 26.4 26.4 88.7 

5 6 11.3 11.3 100.0 

Total 53 100.0 100.0  

 

k24 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

1 1 1.9 1.9 1.9 

2 3 5.7 5.7 7.5 

3 24 45.3 45.3 52.8 

4 20 37.7 37.7 90.6 

5 5 9.4 9.4 100.0 

Total 53 100.0 100.0  

 

k25 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

1 2 3.8 3.8 3.8 

2 4 7.5 7.5 11.3 

3 27 50.9 50.9 62.3 

4 13 24.5 24.5 86.8 

5 7 13.2 13.2 100.0 

Total 53 100.0 100.0  

 



  

 

k27 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

2 3 5.7 5.7 5.7 

3 18 34.0 34.0 39.6 

4 21 39.6 39.6 79.2 

5 11 20.8 20.8 100.0 

Total 53 100.0 100.0  

 

k28 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

1 2 3.8 3.8 3.8 

2 7 13.2 13.2 17.0 

3 20 37.7 37.7 54.7 

4 17 32.1 32.1 86.8 

5 7 13.2 13.2 100.0 

Total 53 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 

 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

2 10 18.9 18.9 18.9 

3 23 43.4 43.4 62.3 

4 14 26.4 26.4 88.7 

5 6 11.3 11.3 100.0 

Total 53 100.0 100.0  

k26 



 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

1 2 3.8 3.8 3.8 

2 4 7.5 7.5 11.3 

3 21 39.6 39.6 50.9 

4 16 30.2 30.2 81.1 

5 10 18.9 18.9 100.0 

Total 53 100.0 100.0  

k30 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

2 6 11.3 11.3 11.3 

3 19 35.8 35.8 47.2 

4 20 37.7 37.7 84.9 

5 8 15.1 15.1 100.0 

Total 53 100.0 100.0  

 

Lampiran 4 UJi Reliabilitas 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 16 100,0 

Excluded
a
 0 ,0 

Total 16 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

,952 30 

 

 

K29 



Lampiran 5 uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 KINERJA 

N 53 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 107,28 

Std. Deviation 14,002 

Most Extreme Differences 

Absolute ,096 

Positive ,083 

Negative -,096 

Kolmogorov-Smirnov Z ,697 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,717 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 

 



 

 

Lampiran 6 Uji Validitas 

 
 



 

 



 

 



 

 

 

 

 



 



 



 



 

 



Lampiran 7 Independen Sampel t-test 

 

 

Usia 

 USIA N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

KINERJA 
23-40 TAHUN 21 107,05 11,561 2,523 

41-58 TAHUN 32 107,44 15,575 2,753 

 

 Levene's Test for 

Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

KINERJA 

Equal 

variances 

assumed 

1,721 .195 -.098 51 .922 -,390 3.970 -8.360 7.581 

Equal 

variances not 

assumed 

  -.104 50,123 .917 -,390 3.734 -7.890 7.110 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Jenis Kelamin 

 JENIS KELAMIN N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

KINERJA 
Laiki-laki 22 105.45 14.497 3.091 

Perempuan 31 108.58 13.730 2.466 

 

 

Independent Samples Test 

 Levene's Test for 

Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

KINERJA 

Equal 

variances 

assumed 

.063 .804 -.798 51 .429 -3.126 3.917 -10.990 4.738 

Equal 

variances not 

assumed 

  -.791 43.817 .433 -3.126 3.954 -11.096 4.844 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



STATUS KAWIN 

 STATUS N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

KINERJA 
Menikah 34 108.50 14.971 2.568 

belum menikah 19 105.11 12.151 2.788 

 

 

Independent Samples Test 

 Levene's Test for 

Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. T Df Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

KINERJA 

Equal 

variances 

assumed 

1.943 .169 .844 51 .403 3.395 4.022 -4.679 11.469 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  .896 44.158 .375 3.395 3.790 -4.243 11.032 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Masa kerja 

 MASA KERJA N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

KINERJA 
0-11 tahun 24 106,21 11,425 2,332 

12-23 tahun 29 108,17 15,971 2,966 

 

 

 Levene's Test for 

Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. T df Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

KINERJA 

Equal 

variances 

assumed 

2.409 .127 -,505 51 .616 -1.964 3.892 -9.777 5.849 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  -,521 50,040 .605 -1,964 3.773 -9.542 5.6142 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 8 Foto Kuesioner 

 

 

 






